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Travel and Tour industry is a business which combines a lot of data in its daily operations. 
Keeping and managing data in the travel and tour industry could be cumbersome. 
Moreover, human’s error happens frequently since too much data involved dan changed. 
“Tour and Travel Application” wants to eliminate the cumbersome in doing all travel and 
tour industries’ operations manually by automatizing their operations. This application 
would also answering troublesome in keeping the data in their daily operations. This 
system would be developed using JAVA programming language and mySQL database. 
JaspertReport is used to generate all reports necessary. 
 
1. Latar Belakang 
 
Perkembangan teknologi saat ini sudah sedemikian pesat dan menjangkau hampir 
seluruh aspek dalam bisnis manapun di dunia. Di antara berbagai bisnis yang ada 
saat ini, bisnis tour dan travel merupakan salah satu bisnis yang berkembang paling 
pesat. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menjalankan bisnis 
tersebut secara efektif. Banyaknya data yang terlibat dalam operasi sehari-hari 
bisnis tour dan travel, serta banyaknya transaksi yang terdapat dalam bisnis tersebut 
menjadi sebuah kendala tersendiri. Terlebih lagi, bilamana hal-hal tersebut masih 
dilakukan secara manual karena beberapa contoh transaksi, seperti: pemesanan 
tiket ke vendor, booking tiket hotel; dilakukan secara online, baik melalui website 
maupun sistem yang disediakan oleh vendor-vendor airlines. 
 
Hal inilah yang dibutuhkan oleh PT. ST, sebuah bisnis tour dan travel yang 
berlokasi di Bandung. Sering terjadi ketidaksesuaian format antara invoice yang 
satu dengan yang lain sehingga mengakibatkan kesulitan pengecekan, terdapat 
nomor-nomor invoice maupun voucher yang tidak urut-kemungkinan sales yang 
tidak dilaporkan, dan berbagai ketidakefektivan dan keefisienan lain yang timbul 
karena sistem manual. 
 
Oleh karena itu sebuah sistem informasi yang mencakup seluruh aspek bisnis dari 
PT. ST sangat diperlukan. Dengan adanya aplikasi tersebut, seluruh kegiatan dalam 
PT. ST dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan terkontrol. 
 
2. Tujuan Pembuatan Sistem 
 
Adapun tujuan dari pembuatan sistem ini yaitu untuk: 
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a. Memudahkan administrasi PT. ST dalam pengelolaan data penjualan hotel, 
tiket pesawat, tour, biaya pembuatan dokumen, pemasukan lain, invoice, 
dan laporan, 
b. Mencegah kecurangan-kecurangan yang dapat terjadi. 
 
3. Pembatasan Masalah 
 
Batasan dari sistem adalah sebagai berikut: 
1. Print ulang laporan-laporan hanya dapat dilakukan oleh admin. 
2. Multicurrency yang disupport hanya Rp., US$, Euro, dan HK $. Sementara 
untuk currency lain akan disimpan sebagai other dengan keterangan berupa 
nama mata uang tersebut. 
3. Aplikasi ini dapat digunakan untuk penjualan hotel, tiket pesawat, tour, dan 
jasa pembuatan dokumen, sementara untuk yang lainnya termasuk other. 
4. Pemograman aplikasi ini menggunakan NetBeans 6.1 dengan bahasa 
pemograman JAVA. 
5. Database menggunakan MySQL dan menggunakan koneksi JPA. 
6. Untuk laporan digunakan library Jasper Report dan iReport sebagai 
desingernya. 
7. Enkripsi password admin menggunakan enkripsi MD5. 
 
4.    Entity Relationship Diagram 
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Gambar 1. ERD Reservasi Hotel, Tour, dan Voucher 
 
 
Gambar 2. ERD Maskapai Penerbangan Dan LOG 
 




Gambar 3. ERD Document Dan Other 
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Gambar 4. Diagram Aliran Proses PT. ST 
Jurnal Sistem Informasi, Vol. 5, No.2, September 2010:99 - 109 
 
104
6. Unified Modeling Language 
 
6.1 Use Case Tour Dan Travel PT. ST 
 
 
Gambar 5. Use Case Tour Dan Travel PT. ST 
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6.2 Activity Diagram 
 
Gambar berikut ini adalah activity diagram untuk pemilihan menu yang ada. 
Activity diagram ini dilakukan setelah proses login selesai. 
 
 
Gambar 6. Activity Diagram Menu Aplikasi  
6.3 Class Diagram Tour Dan Travel PT. ST 




Gambar 7. Class Diagram Tour Dan Travel PT. ST 
7.  Desain Antarmuka 
 
7.1 Halaman Utama 
 
 
Gambar 8. Tampilan Utama 
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Halaman ini merupakan inti dari semua aplikasi tour and travel ini. Melalui 
halaman utama ini, user dapat melakukan semua aktifitas tour and travel, dengan 
pengecualian hanya admin yang dapat melakukan aktivitas pada data user. 
 
Halaman utama ini merupakan suatu komponen Jframe yang didalamnya 
dimasukkan komponen JDesktopPane untuk  menampung semua form-form 
aplikasi yang lain sehingga tampilkan aplikasi ini lebih teratur. Halaman ini juga 
memiliki suatu status bar yang menampilkan tanggal dan waktu dengan 
menggunakan timer, sehingga tampilan halaman utama ini lebih terlihat dinamis.  
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7.2 Tampilan Report Data Voucher Hotel 
 
 
Gambar 9. Tampilan Report Voucher Hotel 
 
Form ini digunakan untuk menambah data voucher_hotel, membatalkan 
penambahan data voucher_hotel terakhir, dan melihat data voucher_hotel. Di 
dalam form ini terdapat beberapa komponen yang setiap komponen memiliki fungsi 
masing-masing. Komponen tabel voucher_hotel digunakan untuk menampilkan 
semua data voucher_hotel. Komponen form data voucher_hotel digunakan untuk 
memasukkan dan membatalkan penambahan data voucher_hotel. Komponen 
tombol digunakan untuk pengoperasian form ini. Komponen tab pane digunakan 
untuk menampilkan halaman yang berbeda-beda. 
 
Untuk menambah data voucher_hotel, data yang harus dimasukkan oleh user 
adalah kepada, phone, address, hotel, city, customer, arrived_date, departed_date, 
room, meal, quantity, confirm_by, payment_by, authorized_by, check_in, 
check_out. Untuk no voucher, staff_name, dan date telah otomatis dibuatkan oleh 
sistem. 
 
Sedangkan untuk membatalkan penambahan data voucher_hotel terakhir, user 
harus menekan tombol Cancel. Sementara untuk memasukkan data ke dalam 
database, user harus menekan tombol Insert. 
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Sementara untuk form voucher data hotel menampilkan data-data voucher data 
hotel dan form details data hotel menampilkan data-data details data hotel.Untuk 





Aplikasi yang dibuat sudah dapat memenuhi kebutuhan sistem pada PT. ST yaitu: 
1. Memudahkan user dalam pengelolaan beberapa data seperti hotel, tour, 
voucher, data LOG international maupun domestic, data flight international 
maupun domestic, data document, serta pengelolaan data-data lain yang 
tidak terdapat dalam kategori-kategori di atas(other) pada PT. ST. 
2. Aplikasi ini dapat menghemat waktu dan biaya administrasi PT. ST dalam 
proses administrasi yang ada. 
3. Aplikasi ini dilengkapi dengan error handling sehingga dapat memberikan 
informasi kepada user jika memasukkan data yang salah atau tidak 
lengkap. 
 
9.  Saran-saran 
 
1. Aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi tour and travel di 
manapun di Indonesia hanya dengan mengganti beberapa fitur. 
2. Desain tampilan antar muka aplikasi yang lebih menarik. 
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Nowadays, The Development of Information System is very advanced, as it is the internet 
which is flourishing. ITIL is a service to analyst information systems most often user. ITIL 
Service Operation will provide the information of solving the problem and give the 
solutions for PT X, where the results will be distributed to the division, head office, branch 
offices PT X. Source data is used to conduct observations made in the company. Research 
method which is used here is a method to analyze the existing problems in the company. 
This analysis made in the system, which is expected to become one of the alternative data 
processing and the delivering of information will save time, effort, and cost of PT X. 
 




Informasi merupakan sumber daya strategis yang paling penting yang dimiliki oleh 
perusahaan dan perlu diatur dengan baik. Kunci dari pengumpulan, analisis, 
produksi, dan distribusi informasi dalam perusahaan berhubungan dengan kualitas 
dari layanan-layanan TI (teknologi informasi) yang disediakan untuk kelancaran 
bisnis perusahaan. Penting untuk disadari bahwa layanan-layanan TI bersifat rumit, 
strategis, dan merupakan aset-aset perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
menginvestasikan tingkatan-tingkatan yang sesuai dari sumber daya perusahaan 
menjadi dukungan dan layanan TI yang kritis. Semua perusahaan yang 
menggunakan TI pasti bergantung terhadap TI untuk sukses. Apabila proses-proses 
TI dan layanan-layanan TI diimplementasikan, diatur, dan didukung dengan 
tingkatan yang sesuai, bisnis perusahaan akan berjalan lebih sukses, 
meminimalisasi kerugian pendapatan, memperbaharui hubungan bisnis, dan 
mencapai tujuan perusahaan. 
 
Analisis dilakukan untuk : 
1. Untuk Mengamati keadaan perusahaan saat ini dan membandingkannya dalam 
hal Service Operation dalam ITIL v3. 
2. Untuk memberikan rekomendasi penyesuaian-penyesuaian layanan TI 
perusahaan sesuai dengan ITIL v3. 
 
II. Landasan Teori 
 
II.1.  ITIL (Information Technology Infrastructure Library) 
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ITIL adalah sebuah konsep kebijakan mengenai pengelolaan teknologi informasi 
agar teknologi tersebut dapat diintegrasikan dengan proses bisnis yang dimiliki 
oleh perusahaan. Keuntungan dari ITIL : 
1. Meningkatkan kepuasan user dan konsumen akan layanan TI 
2. Meningkatkan kemampuan layanan 
3. Penghematan keuangan 
4. Meningkatkan keuntungan bisnis 
5. Organisasi semakin efektif dan semakin fokus dengan tujuan 
 
ITIL membagi informasi keamanan menjadi : 
1. Policies – Cara untuk mencapai tujuan organisasi 
2. Process – Langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
3. Procedure – Siapa akan melakukan apa dan kapan untuk mencapai tujuan 
4. Work Instructions – Petunjuk untuk mengambil tindakan spesifik 
 
Siklus layanan ITIL : 
 
Gambar 1. Siklus layanan ITIL 
 
Siklus layanan ITIL pada gambar 1 : 
 
1. Service Strategy – Sebuah panduan untuk menentukan strategi apa yang akan 
digunakan untuk mengimplementasikan sistem 
2. Service Design – Memberikan panduan untuk mendesain layanan TI agar bisa 
diimplementasikan 
3. Service Transition – Panduan untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang akan 
diperlukan untuk mereliasisasikan dalam langkah selanjutnya 
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4. Service Operation – Kegiatan operasional harian untuk pengelolaan layanan TI 
Proses yang ada pada Sevice Operation : 
 
1. Event Management : 
Adalah suatu kejadian mengenai perubahan keadaan yang memiliki arti penting 
bagi para manajemen konfigurasi item atau layanan TI. Merupakan sebuah 
respon untuk suatu peristiwa yang diperlukan untuk investasi manual. Tujuan 
dari Event Management adalah untuk mendeteksi event dan memutuskan 
pendekatan apa saja yang perlu dilakukan untuk event tersebut. 
Ada perbedaan antara monitoring dan Event Management, Event Management 
berfokus pada hasil dan pendeteksiannya. Sedangkan monitoring dibutuhkan 
untuk mendeteksi. 
 
2. Problem Management 
Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui penyebab utama dan 
menyelesaikan penyebab dari insiden secara permanen, kegiatan Problem 
Management dilakukan secara proaktif. Tujuan dari Problem Management 
adalah untuk meminimalkan akibat negatif dari sebuah insiden yang 
disebabkan adanya kerusakan infrastruktur IT, dan juga untuk menghindari 
terjadinya insiden 
 
3. Request Fulfilment 
Adalah sebuah langkah dimana seorang user dapat melakukan request untuk 
bisa mengembangkan layanan. Tujuannya adalah agar para pengguna dapat 
melakukan request dan menerima layanan sesuai dengan standar serta agar 
memungkinkan TI untuk memenuhi layanan. Request Fulfilment mempunyai 
kegunaan untuk menyediakan akses yang cepat dan efektif untuk layanan 
standar. 
 
4. Access Management 
Adalah proses pemberian otorisasi kepada user untuk bisa menggunakan 
layanan. Berdasarkan pada kemampuan untuk mengidentifikasi user yang 
memiliki hak secara akurat dan kemudian mengatur kemampuan untuk 
mengakses layanan. Tujuannya adalah menyediakan hak bagi user untuk bisa 
menggunakan layanan. Sehingga dengan demikian, kontrol akses terhadap 
layanan sudah terjamin, dan tidak sembarang karyawan dapat memiliki hak 
otoritas. 
 
5. Incident Management 
Adalah proses menangani semua insiden, termasuk kegagalan, dengan staf 
teknikal atau secara otomatis dideteksi dan dilaporkan tool monitoring event. 
Tujuannya adalah untuk mengembalikan kegiatan layanan yang normal secepat 
mungkin dan meminimalisasikan pengaruh pada kegiatan bisnis sekaligus 
memastikan bahwa tahapan yang paling baik dari kualitas layanan dan 
ketersediaannya telah diatur. 
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Perbedaan antara Incident Management dan Problem Management adalah dari 
cara penyelesaiannya. Incident Management akan menyelesaikan masalah 
apabila terjadi masalah. Sedangkan Problem Management akan menyelesaikan 
sebelum masalah terjadi, dan hal tersebut dilakukan secara permanen. 
 
II.2. Tata Kelola Manajemen TI Organisasi 
 
Tata Kelola TI secara umum adalah bagian organisasi pemerintahan yang berfokus 
pada suatu kepercayaan bahwa manajer, direktur dan karyawan lainnya di 
perusahaan harus memahami tentang aturan TI yang ada pada perusahaan. Suatu IT 
Governance yang efektif berarti penggunaan TI pada organisasi tersebut mampu 
meningkatkan dan mengintegrasikan antara penggunaan TI dengan visi, misi, 
tujuan dan nilai organisasi yang bersangkutan. IT Governance pada intinya adalah 
serangkaian kegiatan pengambilan keputusan dan penentuan framework 
akuntabilitas yang tepat dalam penggunaan TI pada organisasi. 
 
Ada 5 kunci keputusan tata kelola, sehingga teknologi informasi adalah sebuah aset 
yang strategis sebagai berikut : 
1. IT principles. Keputusan TI ini adalah kumpulan dari pernyataan-pernyataan 
level eksekutif tinggi tentang bagaimana TI dapat digunakan organisasi. 
Sekali pernyataan diartikulasikan, prinsip TI menjadi bagian dari manajemen 
organisasi, yang terus didiskusikan dan dilaksanakan demi perbaikan 
organisasi, baik di sektor pemasaran, keuangan, pabrik dan lain-lain.  
2. IT architecture decisions. Dengan mengklarifikasikan teknologi sebagai 
pendukung bisnis organisasi yang telah dikembangkan melalui IT principles 
baik secara eksplisit maupun implisit, selanjutnya memerlukan proses 
standardisasi dan integrasi di dalam suatu organisasi.  
3. IT infrastructure. Prasarana dan sarana TI yang menyangkut jaringan, 
komputer, perangkat keras dan lunak lainnya adalah suatu kumpulan 
komponen yang diharapkan bisa mempercepat proses perhitungan, pengiriman 
dalam berbagai media informasi (data, informasi, gambar, video, teks) dalam 
waktu yang singkat dan proses penyimpanan yang efektif.  
4. Business applications needs. Dalam pengembangan TI keperluan bisnis yang 
spesifik sehingga kehadiran TI memberikan suatu nilai baru bagi organisasi. 
Dua hal penting dalam identifikasi keperluan bisnis yang terkait dengan 
teknologi informasi yaitu kreatifitas dan disiplin. Kreatifitas diperlukan untuk 
mengidentifikasi suatu cara atau proses baru dari perusahaan / organisasi 
sehingga ada nilai yang bermakna. Sedangkan disiplin menyangkut hal yang 
berkaitan dengan integritas arsitektur sehingga meyakinkan bahwa aplikasi 
yang dibangun memang sesuai dengan arsitektur perusahan yang terintegrasi 
dan terinovasi.  
5. IT investment and prioritization. Investasi TI sering menjadi bahan yang sulit 
dimengerti oleh manajemen atas dari suatu organisasi, hal ini dikarenakan 
nilai baru yang ditimbulkan tidak langsung terasa oleh organisasi.  
 
III. Analisa Sistem 
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III.1.1. Event Management 
 
1. Konfigurasi Sistem : Perusahaan menggunakan sistem IRP (Integrated 
Resources Planning). Server akan di shutdown dengan kondisi tertentu, 
tergantung tingkat error yang terjadi. Direkomendasikan untuk Menerapkan 
kebijakan untuk menangani event secara proaktif, tujuannya adalah untuk 
mengurangi akibat negatif yang akan terjadi jika event terjadi, mengadakan 
evaluasi kepuasan user, yang tujuannya adalah mengetahui kekurangan sistem 
bila dilihat dari sisi user, serta mengadakan training karyawan sebelum 
karyawan bekerja, atau mengadakan training setiap bulan Juli dan Desember 
untuk training modul. 
2. Konfigurasi sistem operasi yang dipakai yaitu Windows : Konfigurasi akan 
dilakukan apabila ada kesalahan saja. Kesalahan pada sistem operasi sangat 
jarang terjadi. Direkomendasikan untuk : lebih merespon konfigurasi dengan 
proaktif, tujuannya adalah agar tidak terjadi error tiap waktu, caranya adalah 
dengan  kontrol sistem operasi tersebut dengan tidak menggunakan software 
bajakan. Periksa HCL untuk menentukan apakah ada driver  yang kompatibel 
dengan Windows dan tersedia untuk adaptor nirkabel  
3. Konfigurasi database : PT X  menggunakan database ORACLE. Konfigurasi 
dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan. Direkomendasikan untuk 
Menambahkan jumlah server database pada perusahaan, selain itu tentu harus 
menangani respon masalah mengenai database dengan lebih proaktif, caranya 
adalah dengan selalu mengontrol konfigurasi secara rutin, sehingga masalah 
dapat di deteksi lebih awal. Selakukan kontrol terhadap data apa saja yang 
keluar masuk sistem. Sehingga tidak terjadi penyalah gunaan. Selain itu rutin 
melakukan back up harian untuk database. 
4. Konfigurasi server : Untuk pengaturan server ORACLE dilakukan secara rutin 
tiap tahunnya. Server akan di-shutdown dan di cek sesuai kebijakan 
perusahaan, jika server memang berjalan normal, tidak perlu di konfigurasi 
ulang. Direkomendasikan untuk lebih merespon event lebih proaktif, pastikan 
juga strategi keaman sudah terjamin untuk melakukan pemonitoran berkala, 
tidak hanya melakukan back up harian, tapi juga kontrol pemakaian, bagi 
masalah menurut kriterianya 
5. Konfigurasi jaringan (network) : PT X mempunyai prosedur Change 
Application (dimana semua proses terekam disitu), sehingga konfigurasi 
jaringan bisa dilakukan dengan mudah. Direkomendasikan untuk mengubah 
cara responsiveness menjadi proaktif. Hal tersebut dapat dicapai dengan 
melakukan penataan ulang sistem jaringan dalam kurun waktu tertentu 
(merapikan kabel-kabel yang ada). Selain lebih terkontrol, lebih hemat, untuk 
kedepannya perusahaan akan mempunyai kebiasaan responsiveness yang jauh 
lebih dewasa, lakukan untuk pendeteksian event, seperti misalnya ada 
dikembangkannya Bandwidth Management yang ber-continue, dan selalu 
terkontrol, lalu administrator jaringan wajib mendiagnosis permasalahan 
perangkat yang tersambung dengan jaringan secara teratur. 
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6. Software License Monitoring :  yaitu pengawasan terhadap program-program 
yang belisensi. Untuk software license monitoring PT X dilakukan secara rutin. 
Pengawasannya sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang berlaku 
7. Kegiatan normal perusahaan : yaitu kegiatan operasional setiap hari (day 
to day operation) khususnya yang terjadi dalam departemen TI. Kegiatan 
normal PT X meliputi berbagai macam aplikasi yang digunakan, yaitu 
ORACLE, Under-web, Website PT X, Email, sedangkan admin web daya yang 
digunakan menggunakan client. 
 
Dalam mendeteksi event-event yang terjadi, PT X sudah mempunyai 
dokumentasinya. Akan tetapi, event yang terjadi hanya dideteksi secara umum saja. 
Penanganan terhadap event-event yang terjadi pada PT X biasanya dilakukan secara 
sederhana. Apabila event terdeteksi dan menimbulkan masalah, penanganan segera 
dilakukan oleh bagian TI (penanganan terjadi apabila ada masalah saja). PT X 
belum memiliki aplikasi untuk melakukan pencegahan lebih dini sebelum 
terjadinya masalah. 
 
PT X memiliki berbagai aplikasi untuk menunjang jalannya operasi perusahaan 
sehari-hari. Spesifikasi database dan aplikasi yang digunakan oleh PT X adalah 
sebagai berikut : 
 
1. ORACLE Enterprise Edition Release 8.1.7 yang menangani semua bagian 
divisi yang ada pada PT X. Pada PT X, ORACLE mempunyai peran yang 
cukup besar. Karena mengingat hampir semua penyimpanan ditampung pada 
database. 
2. Website PT X : dikembangkan menggunakan bahasa pemograman PHP, yang 
mulai ada sejak PT X dibangun.  
3. Admin Daya : berfungsi untuk meng-update website X, website akan di 
update sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang ada. 
4. Human Resources : Sistem yang digunakan oleh PT X sudah terdapat modul 
Human Resources yang digunakan untuk mengkontrol HR yang ada. 
5. PT X mempunyai aplikasi budgeting yang sudah termasuk dalam IRP. 
6. PT X juga memiliki alamat email yang seragam untuk karyawannya.  
7. Networking : Pada area perusahaan PT X, jaringan network yang ada sangat 
terkontrol.  
 
III.1.2. Problem Management 
 
Dalam penerapannya, Problem Management yang ada pada PT X masih bersifat 
sederhana, dan belum optimal untuk digunakan. Direkomendasikan untuk Selalu 
meng-update database virus terbaru setiap harinya. Secara proaktif, perusahaan 
wajib mengembangkan aplikasi untuk menangani semua masalah. Manajemen 
terhadap masalah-masalah perlu dikembangkan. Gunakan QEE, dan QCP untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Setiap departemen wajib memiliki 
divisi Improvement mengenai agenda tahuan yang berisikan hal-hal yang harus 
dicapai. Selalu meng-update database virus terbaru setiap harinya. Secara proaktif, 
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perusahaan wajib mengembangkan aplikasi untuk menangani semua masalah. 
Manajemen terhadap masalah-masalah perlu dikembangkan. Gunakan QEE, dan 
QCP untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Setiap departemen wajib 
memiliki divisi Improvement mengenai agenda tahuan yang berisikan hal-hal yang 
harus dicapai. 
 
Dalam menangani masalah virus, PT X menggunakan Avira 2009 dan Kapersky 
2009. PT X sempat memiliki VVI Test Result, akan tetapi proyek tersebut tidak 
continue. Hanya terdapat report daftar dan akhir-akhir ini tidak dilakukan. Untuk 
pendokumentasian dalam perusahaan, di rekomendasikan untuk secara rutin 
melakukannya, hal tersebut dilakukan untuk menjaga stabilitas dalam perusahaan, 
caranya dengan tidak hanya mempunyai 1 dokumentasi, bila perlu, dokumentasi 
tersebut ada beberapa, jadi, jika seandainya dokumen tersebut hilang, perusahaan 
masih memilikinya. Back up dokumentasi bisa per-hari, per-minggu, per-bulan, dan 
juga per-tahun. Sehingga dengan demikian, tidak menjadi masalah besar bagi PT 
X. Oleh karena itu, pendokumentasian secara lengkap, dalam pembahasan ini 
memegang peranan yang penting karena memastikan history pencatatan tersebut 
disimpan. 
 
III.1.3. Request Fulfilment 
 
PT X memiliki request service untuk user, yang gunanya melakukan request modul 
untuk aplikasi. Bagian IT pada PT X akan membuat modul sesuai dengan apa yang 
diminta oleh user.  Sebelum melakukan request , user diwajibkan untuk mengisi 
formulir Change Request Form, yang kemudian akan diteliti oleh pengembang dan 
setelah di acc oleh manajer, barulah modul akan dibuat sesuai dengan permintaan 
user. 
 
Direkomendasikan untuk Back up dokumentasi bisa per-hari, per-minggu, per-
bulan, dan juga per-tahun. Sehingga dengan demikian, tidak menjadi masalah besar 
bagi PT X. Oleh karena itu, pendokumentasian secara lengkap, dalam pembahasan 
ini memegang peranan yang penting karena memastikan history pencatatan tersebut 
disimpan. Buat survey untuk kepuasan bagi user, sehingga sistem dapat lebih 
dikembangkan, dan kekurangan dari sistem dapat diketahui. 
 
III.1.4. Access Management 
 
Untuk bisa mengakses sistem yang ada pada PT X, user diwajibkan untuk mengisi 
form login yang dimana user harus memasukkan user-id (Merupakan Nomor Induk  
Karyawan) dan password. Dalam proses ini, direkomendasikan untuk Tidak 
memberitahukan password kepada orang lain, caranya adalah User harus 
berkomitmen menjaga kerahasiaan password masing-masing. User yang 
bersangkutan tidak memberikan kebebasan untuk user lain dalam mengoperasikan 
sistem yang sudah menjadi otoritasnya. Kemudian, user harus mematuhi kebijakan 
mengenai access untuk sistem.   
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Pengguna sistem PT X sendiri diidentifikasi secara umum, seperti nama, alamat 
dan kontaknya. Jika suatu ketika seorang user yang memiliki otoritas dipindahkan 
ke departemen lain, user tersebut akan tetap bisa login kedalam sistem dengan 
user-id dan password yang sesama, tetapi, user tersebut akan mempunya batasan 
lain dalam sistem, otoritas yang dimiliki user tersebut akan berbeda. Hal itu bisa 
terjadi jika seandainya departemen sebelumnya sudah memberikan report pada 
bagian HRD, sehingga HRD akan memberikan otoritas baru untuk user tersebut. 
Direkomendasikan Membuat kebijakan otoritas untuk user yang menggunakan 
sistem, tidak memberikan otoritas untuk sembarang user, hanya user yang 
mempunyai kemampuan sesuai yang diijinkan menggunakan sistem. Jika ada user 
yang melakukan request untuk memasuki modul yang sebenarnya bukan 
merupakan otoritasnya, wajib melapor terlebih dahulu ke bagian Help Desk, dan 
kemudian mengisi form-nya. 
 
Sama hal nya jika seandainya user sudah tidak bekerja lagi pada perusahaan, 
departemen harus memberikan report juga untuk bagian HRD, sehingga user-id 
dari user tadi tidak bisa digunakan kembali. Hal ini dilakukan untuk mengatasi 
masalah keamanan perusahaan. Direkomendasikan untuk pemberian laporan 
mengenai user di usahakan bertahap dan dalam kurun waktu 1 bulan sekali dalam 
setahun, hal tersebut dimaksudkan jika seandainya ada divisi yang lupa 
memberikan laporan kepada HRD mengenai user yang ada di divisinya. Dan hal ini 
harus diwajibkan agar menjadi kebiasaan yang baik untuk masing-masing divisi. 
 
III.1.5. Incident Management 
 
1. Web Interface : User tidak bisa mengakses website dikarenakan server down. 
Beberapa hal yang bisa memicu adalah server yang tersambar petir. Akan 
tetapi hal ini tidak terlalu bermasalah bagi perusahaan, karena perusahaan 
sudah memperhitungkan efek nya. Perusahaan sudah mem-back up data-data 
perusahaan. Direkomendasikan untuk Meningkatkan keamanan data 
perusahaan dengan menggunakan SDM yang berguna dan mempunyai 
pengetahuan yang luas. Adakan evaluasi SDM yang menggunakan sistem. 
Sehingga akan ketahuan user mengerti kegunaan sistem atau tidak. Pencegahan 
mencegah hacking website bisa menjadi suatu tantangan, terutama bagi 
perusahaan yang tidak memiliki sumber daya yang dapat diinvestasikan dalam 
peralatan keamanan khusus atau staf. Tingkatkan kontrol keamanan website 
setiap harinya.  
2. Insiden utama : ORACLE down, hal ini disebabkan karena data yang dimiliki 
perusahaan terlalu banyak, sehingga server menjadi lambat. Masalah ini terjadi 
dulu sebelum server perusahaan ditambah jumlahnya. PT X sebenarnya sudah 
memilki SLA (Service Level Agreement) akan tetapi, hal ini masih juga belum 
di standard-kan pada perusahaan. Direkomendasikan untuk responsiveness hal 
ini, sebaiknya perusahaan melanjutkan kembali langkah SLA untuk 
kedepannya. Dengan adanya SLA sendiri, kinerja jauh lebih efisien. 
Mengotomatisasikan proses problem management untuk menetapkan prosedur-
prosedur yang berulang, yang melakukan identifikasi, mencatat dan 
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mendiagnosa masalah, Perusahaan harus memiliki analisis proaktif dan 
pemrosesan, kinerja, ketersediaan, dan tren tingkat layanan untuk menangani 
masalah-masalah potensial 
3. Email : Konsumen tidak bisa melakukan ping. Email melebihi kuota atau tidak 
bisa mengirim dan tidak bisa memasuki jaringan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan terbatasnya kuota yang dimilki masing-masing karyawan. Jika 
karyawan hendak mengirim data melebihi kuota yang sudah ditentukan, 
karyawan diwajibkan untuk lapor kepada pihak Sys Admin sehingga data yang 
berjumlah besar tersebut bisa di berikan space untuk dikirim. 
Direkomendasikan untuk mengalihkan pengiriman email (jika masih dalam 
satu jaringan) adalah dengan memanfaatkan FTP / Sharing data, sehingga tidak 
perlu mengirimkan lewat email. Tentunya dengan menggunakan FTP akan 
sangat berguna bagi pengiriman email. Jika seandainya bisa, perusahaan bisa 
menetapkan jika akan mengirimkan email untuk sebuah alamat yang berada 
dalam satu lingkungan, sebaiknya menggunakan FTP. Sehingga pengiriman 
email untuk luar perusahaan bisa mempunyai kuota yang lebih banyak. 
4. Finance : pada saat melakukan tutup buku pada akhir tahun, ternyata terjadi 
selisih pada perhitungan keuangan perusahaan, perhitungan tidak sesuai dengan 
real perusahaan. 
Insiden yang terjadi pada PT X akan selalu ter-record secara rutin setiap 
waktunya. PT X sudah memiliki bagian-bagian yang akan menangani 
masalah report tersebut. Bagian tersebut dinamakan Help Desk yang 
bertugas menerima report. Report tersebut kemudian akan diteruskan ke Sys 
Admin & Maintenance Hardware yang kemudian akan menganalisis report 
tersebut dan diselesaikan. Berikut penjelasan bagian-bagiannya : 
 
1. Help Desk : Mempunyai tugas menerima keluhan-keluhan user yang 
menggunakan sistem. Help Desk bertugas memberikan laporan ini ke bagian Sys 
Admin. 
2. Sys Admin : Bertugas menganalisis masalah yang dialami user. Seandainya user 
bermasalah pada sistem, Sys Admin akan menyelesaikan sendiri masalah 
tersebut. 
3. Hardware Maintenance : Bertugas untuk menangani masalah hardware 
perusahaan. Jika masalah yang dialami user berhubungan hardware, bagian ini 
yang akan menyelesaikan masalah. 
Insiden yang terjadi pada PT X sudah memiliki kategori prioritas. Sehingga 
rutinitas perusahaan tidak terganggu karena masalah perusahaan selalu bisa 
terselesaikan dengan baik. Insiden-insiden yang terjadi selalu ditangani 
langsung oleh bagian TI. Insiden yang terjadi dianalisis dan dicari solusinya. 
 
Tantangan yang dihadapi PT X : 
 
1. Secara Eksternal, bagaimana bagian AC Services menangani maintenance 
secara periodic. Bagaimana bagian tersebut menggunakan EOXion 
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2. Secara Internal, bagaimana menyajikan data penjualan secara cepat, dan juga 
bagaimana melayani konsumen yang berdatangan dari berbagai negara 
dengan baik dan memuaskan. 
3. Bagaimana menyelesaikan masalah atau insiden yang terjadi secara cepat dan 
efisien dengan semakin banyaknya insiden yang muncul serta ditambah lagi 
dengan keterbatasan SDM yang ada. 
4. Bagaimana memuaskan user dengan banyaknya request serta dengan waktu 
dan biaya yang terbatas. 
5. Bagaimana mengejar ke kualitatif bukannya kuantitatf 
6. Bagaimana mengawasi user yang melakukan akses setiap harinya pada setiap 
aplikasi yang berbeda pada perusahaan. 
7. Bagaimana cara menjaga kerahasiaan dan keamanan perusahaan. 
8. Tantangan yang cukup besar bagi perusahaan adalah pembuatan ketika 
membuat dan menyajikan sistem yang baik untuk perusahaan lain  
 
III.2. Tata Kelola TI PT X 
 
Tata kelola teknologi informasi yang dimiliki oleh PT X mengikuti standard 
framework COBIT pada umumnya. Strategi TI yang dimiliki oleh PT X : 
 
1. Strategi TI dibuat dan dikeluarkan oleh organisasi TI dengan 
mempertimbangkan masukan dan berhubungan dengan fungsi yang terkait dan 
harus disahkan direksi. 
2. Pembagian kelompok TI meliputi : 
a. Untuk TI yang bersifat menyeluruh atau umum yang terintegrasi antar unit, 
dikelola dan dikoordinir oleh fungsi TI selanjutnya disebut IT. 
b. Untuk yang bersifat khusus, penggunaannya untuk satu fungsi (intern) dan 
merupakan alat bantu kerja yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 
pekerjaan tertentu (seperti CATIA, program CNC dan lainnya yang sejenis) 
dapat dikelola oleh fungsi terkait dengan berkoordinasi dengan fungsi IT, 
selanjutnya disebut IT Khusus. 
 
IV. Simpulan dan Saran 
 
“Analisis Tata Kelola TI PT X menggunakan ITIL  v3, Service Operation” berguna 
untuk: 
 
1. Memberikan pedoman dalam pengimplementasian sistem secara baik dan 
teratur 
2. Memberikan berbagai saran yang diapat berguna bagi pengembangan langkah 
yang akan diambil untuk mencapai tujuan bisnis 
3. Dapat melakukan penghematan keuangan karena tidak ada pengerjaan ulang 
4. Memudahkan organisasi untuk melakukan kegiatan operasional harian 
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Adapun saran yang diberikan berdasarkan analisis kelemahan-kelemahan 
(gap) yang ditemukan tersebut yaitu : 
 
1. Perlunya pengembangan aplikasi atau cara untuk penanganan masalah yang 
akan terjadi (bersifat proaktif) misalnya penambahan Service Desk, Known 
Error Database, Change Management dan Service Request. 
2. Melakukan analisis secara keseluruhan menurut tahapan siklus hidup 
menggunakan ITIL v3 meliputi lima tahapan, yaitu Service Design, Service 
Improvement, Service Transition, dan Service Strategy untuk memajukan 
perushaan sekaligus memberikan rekomendasi yang lebih baik lagi, karena 
tahapan ITIL v3 itu saling berhubungan erat. 
3. Melakukan analisis menggunakan framework ITIL v3 /  v4 selama lebih kurang 
1 tahun untuk mendapatkan hasil lebih maksimal dalam hal pengumpulan data, 
analisis TI secara detail lagi, wawancara dan kuisioner, penelitian mengenai 
kebutuhan konsumen dan sebagainya. 
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In this research, mobile application will be used to support the business process in Le 
Beringin Hotel. For examples are room booking, consumer’s feedback and to observe the 
hotel development. The purpose of this application is to help customer find the information 
about hotel’s facilities, room’s facilities, booking room and give feedbacks. Moreover, there 
is an application that will be usefull for manager to observe and analyse the hotel 
development, which is through evaluate about room, see the most popular room, income 
and total of room booking, as well as evaluate the feedbacks from customers through 
mobile. This application made by XHTML for mobile device, PHP and MySQL for data 
storage. In this final report will discuss about application which can handle room booking, 
customer’s feedback, transaction process and evaluate hotel’s productivity level as well. 
 




Kemajuan perekonomian dan tingginya tingkat persaingan dalam dunia bisnis 
membuat teknologi informasi menjadi suatu kebutuhan utama bagi perusahaan agar 
dapat tetap bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya. Perusahaan yang 
memanfaatkan teknologi informasi yang baik dapat menghasilkan informasi 
dengan cepat karena setiap transaksi yang terjadi dapat diproses secara langsung. 
Saat ini telah banyak perusahaan yang menggunakan sistem terkomputerisasi untuk 
pengoperasian perusahaannya. 
 
Dalam perkembangannya, Hotel Le Beringin membutuhkan teknologi yang dapat 
mendukung proses bisnisnya. Pengelolaan data dan informasi di Hotel Le Beringin 
ingin diperbaiki dan dikembangkan dengan memanfaatkan sistem yang 
terkomputerisasi. Pengelolaan data kamar, pemesanan kamar serta transaksi kamar 
mulai dapat dikelola dengan baik dengan sistem informasi. Namun, pihak hotel 
masih kesulitan untuk melakukan evaluasi kinerja dan kemajuan hotel karena 
banyaknya data pemesanan kamar serta transaksi yang dilakukan di Hotel Le 
Beringin. Untuk mengetahui kemajuan hotel maka dibutukan suatu teknologi 
informasi yang dapat mendukung proses bisnis dalam perusahaan yang berbasis 
mobile.  
 
Dengan teknologi yang tersedia sekarang ini memungkinan kita untuk membuat 
aplikasi yang mampu menyampaikan dan menerima informasi secara mobile, 
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sehingga pihak hotel dapat memantau tingkat kemajuan hotel. Aplikasi yang 
dikembangkan ini dapat menangani : 
 
1. Pemesanan kamar oleh konsumen melalui mobile devices, 
2. Pengecekan pemesanan kamar oleh konsumen, 
3. Pemberian nilai feedback oleh konsumen, 
4. Pengelolaan data pengguna oleh manajer, dan 
5. Pengelolaan data transaksi dan data booking untuk melihat hasil kinerja 
Hotel Le Beringin.  
 
II. Kajian Teori 
 
II.1      Sistem Informasi 
 
Sistem Informasi didefinisikan sebagai seperangkat elemen yang bekerja sama 
dalam mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan, analisis, dan 
visualisasi dalam organisasi.  
 
Suatu sistem informasi memiliki tiga elemen yang utama, yaitu : 
 
1. Menerima data sebagai masukkan.  
2. Memproses data dengan melakukan perhitungan dan penggabungan data. 
3. Memperoleh informasi sebagai keluaran atau output. 
 
Ketiga elemen utama tesebut  berlaku baik untuk sistem informasi yang dilakukan 
secara manual maupun otomatis. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sistem 
informasi memproses data dan kemudian mengubahnya menjadi informasi 
(Suteja,2005). 
 
II.2  Data Flow Diagram (DFD) 
 
DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari 
sistem dimana data disimpan proses apa yang menghasilkan data tersebut.  
 
DFD terdiri dari context diagram dan diagram rinci (DFD Levelled). Context 
diagram berfungsi memetakan model lingkungan (menggambarkan hubungan 
antara entitas luar, masukan dan keluaran sistem), yang direpresentasikan dengan 
lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. DFD levelled 
menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antara fungsi yang berhubungan satu 
sama lain dengan aliran dan penyimpanan data, model ini hanya memodelkan 
sistem dari sudut pandang fungsi.  
 
Dalam DFD levelled akan terjadi penurunan level dimana dalam penurunan level 
yang lebih rendah harus mampu merepresentasikan proses tersebut ke dalam 
spesifikasi proses yang jelas. 
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Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD dapat dilihat pada Tabel 1:  
 






Entitas Eksternal  
 
Entitas eksternal, dapat berupa 
orang/unit terkait yang berinteraksi 








Orang, unit yang mempergunakan 
atau melakukan transformasi data. 
Komponen fisik tidak 
diidentifikasikan.  
Aliran data  
 
 
Aliran data  
 
Aliran data dengan arah khusus dari 
sumber ke tujuan  
  
Penyimpanan data atau tempat data 
dituju oleh proses. 
 
Dalam penggambaran DFD, ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan 
sehingga dalam penggambarannya tidak terjadi kesalahan, diantaranya: 
 
1. Antar entitas tidak diijinkan terjadi hubungan atau relasi.  
2. Tidak boleh ada aliran data antara entitas eksternal dengan data store. 
3. Untuk alasan kerapian (menghindari aliran data yang bersilangan), entitas 
eksternal atau data store boleh digambar beberapa kali dengan tanda khusus, 
misalnya diberi nomor. 
4. Satu aliran data boleh mengalirkan beberapa paket data. 
5. Bentuk anak panah aliran data boleh bervariasi. 
6. Semua objek harus mempunyai nama. 
7. Aliran data selalu diawali atau diakhiri dengan proses. 
8. Semua aliran data harus mempunyai tanda arah. 
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9. Jumlah proses tidak lebih dari sembilan proses dalam sistem, jika melebihi 
maka sebaiknya dikelompokkan beberapa proses yang bekerja bersama-sama 
didalam suatu subsistem. 
 
II.3  Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Entity Relationship Diagram (ERD), merupakan penggambaran komponen 
himpunan entitas yang ingin dilibatkan dalam sebuah basis data, dan bagaimana 
hubungan yang terjadi diantara objek-objek tersebut.  
 
Atribut adalah karakteristik dari entitas atau relasi yang menyediakan penjelasan 
detail tentang entitas atau relasi tersebut. Nilai atribut merupakan suatu data aktual 
atau informasi yang disimpan pada suatu atribut di dalam suatu entitas atau relasi. 
Jenis-jenis atribut antara lain : 
 
1. Key adalah atribut yang digunakan untuk menentukan suatu entitas secara 
unik. 
2. Atribut Simple / atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal. 
3. Atribut Multivalue / atribut bernilai banyak adalah atribut yang memiliki 
sekelompok nilai untuk setiap entitas. 
4. Atribut Komposit adalah suatu atribut yang terdiri dari beberapa atribut 
yang lebih kecil yang mempunyai arti tertentu.  
5. Atribut Derivatif adalah suatu atribut yang dihasilkan dari atribut lain. 
 
Cardinality ratio constraint menjelaskan batasan jumlah keterhubungan satu entitas 
dengan entitas lainnya. Ada pula beberapa jenis kardinalitas relasi, antara lain :  
 
1. 1 : 1 berarti setiap elemen dari entitas A dapat berhubungan dengan 
maksimal satu elemen dari entitas B, demikian juga sebaliknya. 
2. 1  : N / N : 1 berarti etiap elemen dari entitas A dapat berhubungan dengan 
banyak elemen dari entitas B, sebaliknya setiap elemen dari entitas B dapat 
berhubungan dengan maksimal satu elemen dari entitas A. 
3. M : N berarti setiap elemen dari entitas A dapat berhubungan dengan 
banyak elemen dari entitas B, begitu juga sebaliknya. 
 
Participation Constraint menjelaskan tentang keberadaan suatu entitas tergantung 
pada hubungan dengan entitas lain. Terdapat dua macam Participation Constraint 
yaitu : 
 
1. Partisipasi total (total participation) dimana keberadaan suatu entitas 
tergantung pada  hubungannya dengan entitas lain. 
2. Partisipasi sebagian (partial participation) dimana keberadaan suatu entitas 
tidak tergantung pada hubungannya dengan entitas lain.  
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III. Analisis dan Perancangan Sistem 
 
III.1  Proses Bisnis 
 
Sebelum adanya aplikasi mobile dan front office Hotel Le Beringin melakukan 
pemesanan kamar, transaksi serta pengevaluasian kinerja hotel secara manual. 
Untuk melakukan pemesan kamar, maka konsumen datang ke front office untuk 
melakukan pemesanan kamar atau transaksi. Front office akan menanyakan kamar 
yang diinginkan tamu untuk dipesan. Setelah konsumen memilih kamar yang 
diinginkan untuk dipesan serta menentukan tanggal konsumen akan menginap, 
front office melakukan pengecekan kamar yang diinginkan oleh konsumen. Bila 
kamar tidak tersedia atau telah dipesan, maka konsumen akan memilih kamar yang 
lain atau membatalkan pemesanan, tetapi apabila kamar yang diinginkan oleh 
konsumen tersedia maka front office mengkonfirmasi kepada tamu bahwa kamar 
tersedia dan meminta data konsumen untuk dicatat. Konsumen memberikan uang 
muka kepada front office sebagai tanda jadi bahwa kamar telah dipesan. Setelah 
front office mencatat data konsumen, data kamar dan jumlah uang muka yang 
diberikan konsumen, front office memberikan nomer pemesanan yang akan 
ditunjukkan pada waktu konsumen akan check in. Penggambaran dari proses bisnis 
pemesanan kamar yang terjadi di Hotel Le Beringin sebelum adanya aplikasi 
pemesanan kamar melalui mobile dapat dilihat pada Gambar 1. 
 




Gambar 10 Proses Pemesanan Kamar 
 
Untuk proses evaluasi kemajuan dan kinerja hotel, kepala front office mengecek 
data transaksi yang terjadi di Hotel Le Beringin. Setelah dilakukan pengecekkan, 
kepala front office mencatat laporan pendapatan, laporan pemesanan kamar serta 
laporan transaksi yang terjadi untuk diberikan kepada manajer. Manajer menerima 
laporan-laporan tersebut untuk mengevaluasi tingkat kinerja dan kemajuan hotel. 
proses bisnis mengenai evaluasi kinerja hotel yang terjadi di Hotel Le Beringin 
sebelum adanya aplikasi pemesanan kamar melalui mobile dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2 Proses Evaluasi Kemajuan dan Kinerja Hotel 
 
III.2 Entity Relationship Diagram (ERD) Hotel Le Beringin 
 
Penjabaran Entity Relationship Diagram dari sistem aplikasi Hotel Le Beringin 
dapat dilihat pada Gambar 3. Tabel yang digunakan untuk aplikasi mobile serta 
aplikasi front office antara lain : tabel pegawai, tabel user, tabel konsumen, tabel 
member, tabel travel, tabel booking, tabel dtl_booking, tabel transaksi, tabel 
dtl_trns, tabel jenis, tabel kamar, tabel produk, tabel dtl_jns dan tabel feedback. 
Sedangkan tabel yang tidak disebutkan merupakan tabel yang digunakan untuk 
membuat aplikasi website. 
 




Gambar 3 Entity Relationship Diagram Hotel Le Beringin 
 
III.3  Perancangan Aplikasi 
 
Untuk aplikasi mobile Hotel Le Beringin ini, konsumen dapat masuk ke dalam 
aplikasi tanpa harus melakukan proses login terlebih dahulu. Yang dapat dilakukan 
oleh konsumen antara lain : 
 
1. Lihat informasi fasilitas hotel 
2. Lihat informasi jenis kamar 
3. Pemesanan kamar melalui mobile device 
4. Pengecekkan pemesanan kamar melalui mobile 
5. Tambah feedback konsumen melalui mobile 
 
 
Untuk aplikasi mobile Hotel Le Beringin ini, terdapat menu yang digunakan untuk 
manajer. Menu-menu yang dapat dilakukan oleh manajer antara lain : 
 
1. Tambah data pengguna (baik manajer, admin maupun front office) 
2. Lihat kamar paling popular 
3. Lihat kamar yang check in 
4. Lihat perbandingan tingkat hunian kamar 
5. Lihat average room rate 
6. Lihat pemesanan kamar (banyaknya kamar yang dipesan dan detail 
pemesanan) 
7. Lihat top 10 konsumen 
8. Lihat total pendapatan 
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9. Lihat evaluasi target pendapatan 
10. Lihat hasil rata-rata feedback yang telah diinputkan oleh konsumen 
 
Untuk aplikasi Front Office Hotel Le Beringin ini, user yaitu resepsionis dapat 
melakukan pengolahan data konsumen, data transaksi dan data booking. Yang 
dapat dilakukan oleh user antara lain : 
 
1. Tambah data konsumen (data konsumen yang akan menginap) 
2. Ubah data konsumen 
3. Hapus data konsumen 
4. Lihat data konsumen 
5. Lihat travel 
6. Tambah booking (proses booking yang dilakukan oleh konsumen) 
7. Ubah booking 
8. Lihat booking 
9. Tambah transaksi (proses check in dan check out konsumen) 
10. Ubah transaksi 
11. Lihat transaksi 
12. Lihat kamar dan lihat jenis kamar 
 
Yang dapat dilakukan oleh administrator pada aplikasi Front Office Hotel Le 
Beringin antara lain : 
 
1. Tambah, ubah, hapus dan lihat pegawai 
2. Tambah ubah, hapus dan lihat pengguna 
3. Tambah, ubah, hapus dan lihat konsumen 
4. Tambah, ubah, dan lihat member 
5. Tambah, ubah, hapus dan lihat travel 
6. Tambah, ubah, dan lihat booking 
7. Tambah, ubah, dan lihat transaksi 
8. Tambah ubah, hapus dan lihat data kamar 
 
DFD dari Level 0 (Context Diagram) untuk sistem aplikasi pemesanan kamar serta 
pengevaluasian kinerja hotel secara mobile dan aplikasi front office Hotel Le 
Beringin dapat dilihat pada Gambar 4. 




Gambar 4 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Hotel Le Beringin 
 
IV. Hasil Penelitian 
 
Pada bagian ini membahas contoh tampilan antarmuka yang sudah 
diimplementasikan dalam pembuatan sistem aplikasi mobile dan front office Hotel 
Le Beringin. 
 
1. Halaman Utama Konsumen Pada Aplikasi Mobile Hotel Le Beringin 
Aplikasi Mobile Hotel Le Beringin ini digunakan oleh konsumen. Untuk 
masuk ke dalam aplikasi ini, konsumen tidak memerlukan proses login terlebih 
dahulu. Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika 
konsumen masuk kedalam aplikasi. Halaman ini menampilkan gambar Hotel 
Le Beringin beserta promo-promo yang sedang diadakan di Hotel Le Beringin.  
 
2. Halaman Menu Utama Konsumen  
Berikut ini merupakan halaman menu utama untuk konsumen. Dapat dilihat 
pada Gambar 5 tentang tampilan untuk hak akses konsumen.  
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Gambar 5 Halaman Konsumen 
 
Fasilitas Hotel : menu ini berisi fasilitas-fasilitas Hotel Le Beringin berserta 
keterangan dari setiap fasilitasnya. 
 
1. Room and Rates : menu ini berisi jenis kamar yang tersedia di Hotel Le 
Beringin beserta keterangan kamar dan harga kamarnya. 
2. Pemesanan kamar : pada menu ini, konsumen dapat melakukan pemesanan 
kamar serta pengecekkan pemesanan kamar melalui mobile. 
3. Feedback Konsumen : menu ini berisi penilaian dari konsumen kepada 
pihak Hotel Le Beringin.  
 
3. Halaman Fasilitas Hotel 
Gambar 6 merupakan tampilan halaman fasilitas yang tersedia di Hotel Le 
Beringin. Untuk melihat keterangannya maka konsumen harus memilih salah satu 
fasilitas yang diinginkan. Fasilitas hotel yang tersedia antara lain : 
 
1. Restaurant 
2. Room and Meeting 
3. Spa and aromatheraphy 
4. Free Hotspot  
5. Pool and Bar 
 




Gambar 6 Halaman Fasilitas Hotel 
 
4. Halaman Jenis Kamar 
Gambar 7 merupakan tampilan halaman jenis kamar yang tersedia di Hotel Le 
Beringin. Untuk melihat keterangan fasilitas kamar dan harga kamar maka 
konsumen harus memilih salah satu jenis kamar terlebih dahulu. Jenis-jenis 
kamar yang tersedia di Hotel Le Beringin antara lain : 
 
1. Suite Room 
2. Executive Room 
3. Deluxe Room 
4. Superior Room  
5. Standart Room 
 
 
Gambar 7 Halaman Jenis Kamar 
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5. Halaman Pemesanan Kamar 
 
Gambar 8 merupakan tampilan halaman jenis kamar yang tersedia di Hotel Le 
Beringin. Untuk melihat keterangan fasilitas kamar dan harga kamar maka 
konsumen harus memilih salah satu jenis kamar terlebih dahulu. 
 
 
Gambar 8 Halaman Pemesanan Kamar 
 
6. Halaman Lihat Konsumen pada aplikasi front office 
 
Gambar 9 merupakan tampilan halaman lihat konsumen Halaman ini digunakan 
untuk melihat data konsumen yang melakukan proses transaksi dan pemesanan 
kamar di Hotel Le Beringin.  
 
 




Gambar 9 Halaman Lihat Konsumen pada aplikasi web 
 
Langkah-langkah untuk melihat data pengguna antara lain : 
 
1. Setelah menu lihat konsumen ditekan, maka seluruh data pengguna akan 
ditampilkan di dalam form.  
2. Untuk melihat konsumen yang lain maka tekan tombol halaman untuk 
melihat konsumen-konsumen yang lain  
3. Bila pengguna menginginkan data konsumen tertentu, maka dapat 
mencarinya dengan memasukkan nilai tertentu berdasarkan kriteria 
tertentu. Sehingga data konsumen akan ditampilkan berdasarkan nilai yang 
dimasukkan 
 
7. Halaman Tambah Booking 
 
Gambar 10 merupakan tampilan halaman tambah booking. Halaman tambah 
booking digunakan untuk menambah data pemesanan kamar yang dilakukan 
oleh konsumen. 
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Gambar 10 Halaman Tambah Booking 
 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan proses booking antara lain : 
 
1. Memilih menu tambah booking 
2. Apabila pemesanan kamar berasal dari travel tertentu, maka tekan tombol 
travel dan cari travel yang diinginkan 
3. Tekan tombol cari pada id- dan nama konsumen untuk memilih konsumen 
yang melakukan proses pemesanan kamar. 
4. Masukkan tanggal booking kamar yang dilakukan 
5. Masukkan tanggal masuk tamu akan menginap  
6. Masukkan tanggal keluar tamu setelah menginap 
7. Memilih jenis kamar dengan menekan tombol cari pada jenis kamar 
8. Memilih nomer kamar dengan menekan tombol cari pada nama kamar, 
apabila kamar pada hari tertentu telah dipesan maka kamar tidak akan 
dimunculkan. 
9. Masukkan detail jenis kamar dengan menekan tombol cari pada nama 
detail jenis 
10. Tekan tombol tambah apabila user telah menentukan kamar apa yang akan 
dipesan 
11. Masukkan nilai uang muka yang diberikan oleh konsumen 
12. Tekan tombol simpan untuk menyimpan data pemesanan kamar 
 
8. Halaman Lihat Laporan Transaksi 
 
Gambar 11 merupakan tampilan halaman lihat laporan transaksi. Halaman 
ini digunakan untuk melihat data laporan transaksi yang terjadi pada periode 
waktu tertentu 
 




Gambar 11 Halaman Lihat Laporan Transaksi 
 
Langkah-langkah untuk melihat laporan transaksi antara lain : 
 
1. Pilih menu laporan transaksi 
2. Memasukkan tanggal transaksi dari tanggal tertentu sampai tanggal 
tertentu.  
3. Tekan tombol cari data.  
4. Data transaksi pada periode waktu yang telah diisikan akan muncul pada 
halaman baru.  
 
V. Kesimpulan dan Saran 
 
Bedasarkan hasil implementasi dari aplikasi yang dibuat, maka dapat ditarik 
kesimpulan yang akan dibahas pada bagian ini. Aplikasi ini memiliki fitur 
pemesanan kamar via mobile yang dibuat agar konsumen dapat memesan kamar 
dimanapun dan kapanpun. Untuk melakukan pemesanan kamar, konsumen dapat 
melihat jenis kamar dan keterangan kamar dengan memilih menu fasilitas kamar 
sehingga konsumen dapat memilih kamar yang diinginkan 
 
Aplikasi ini juga mempunyai fitur feedback konsumen, menu feedback yang 
tersedia hanya dapat digunakan oleh konsumen yang pernah menginap di hotel Le 
Beringin. Untuk menghindari kecurangan dan ketidak valid an data, maka untuk 
memberikan penilaian atau feedback kepada hotel konsumen diwajibkan untuk 
mengisi nama depan dan id transaksi yang pernah dilakukan. 
 
Dengan adanya aplikasi transaksi dan booking front office dan pemesanan kamar 
via mobile ini, manajer diberi hak akses khusus untuk memantau serta menganalisa 
hasil transaksi dan pemesanan kamar di Hotel Le Beringin. Manajer dapat melihat 
kamar yang paling banyak diminati oleh konsumen, membandingkan jumlah 
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hunian, melihat pemesanan yang terjadi, menghitung banyaknya pendapatan per 
hari dan target yang ingin dicapai serta dapat melihat kinerja hotel melalui feedback 
yang telah diisi oleh konsumen. Dengan adanya feedback tersebut, manajer dapat 
mengetahui kekurangan dan kelebihan hotel sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hotel agar menjadi lebih baik.   
 
Berikut ini merupakan saran pengembangan yang dapat dilakukan untuk sistem 
informasi di Hotel Le Beringin. 
 
1. Sistem dikembangkan hingga mendukung fitur keuangan yang terjadi di 
Hotel Le Beringin. 
2. Hasil perhitungan laporan menggunakan grafik yang lebih memperlihat 
perbandingan yang terjadi. 
3. Jenis laporan ditambah sesuai dengan kebutuhan manajer.  
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The advance in technology that is going rapidly also affect the development of mobile 
devices nowadays, so the mobile devices are become sophisticated and very helpful. The 
development really helps in presenting fast and efficient information with features of mobile 
devices such as wireless connection and barcode service. PT Akur Pratama currently feels 
they have efficiency problems in managing goods which is still done manually. The display 
goods often lost, some of the price lists are missing, etc. These will make the performance of 
employees become slower. From the problems above, PT Akur pratama got a concept to 
create an application called Operational Store Mobile Application which can help the staffs 
to manage the goods and good’s information in the store as well. 
 




Dewasa ini, persaingan di dalam dunia bisnis semakin ketat. Dalam hal ini, 
teknologi informasi akan memegang peranan yang sangat menentukan di dalam 
kompetisi di dunia seperti sekarang ini. Keberhasilan dalam menguasai teknologi 
informasi akan menentukan keberhasilan sebuah perusahaan dalam berkompetisi. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang berlomba-lomba 
meningkatkan kinerja perusahaannya untuk dapat bersaing secara sehat. Untuk 
meningkatkan kinerja kerja suatu perusahaan, maka proses kerja yang pada 
awalnya dilakukan secara manual akan bergeser menjadi otomatisasi. 
 
Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah data dan perangkat mobile yang 
praktis , maka semua data penjualan barang dan barang itu sendiri dapat 
dikomputerisasikan, sehingga dapat mendukung keberhasilan suatu perusahaan 
dalam mencapai tujuannya. 
 
Dalam kasus ini, PT Akur Pratama, yang sebelumnya mengalami kesulitan di 
dalam mengatur stok barang, meliputi kesulitan mengetahui jumlah barang di rak 
pajangan yang mungkin pindah tempat, melakukan printing pada price card yang 
hilang, melakukan stock opname, dan lain-lain. Dengan adanya permasalahan 
tersebut, maka tentunya akan memperlambat kinerja kerja karyawan PT Akur 
Pratama. 
 
Untuk pemenuhan hal tersebut, maka PT Akur Pratama, yang bergerak di bidang 
retail yang menangani  penjualan barang-barang kebutuhan (department store),   
memiliki pemikiran untuk memfasilitasi administrator dan staff bagian operational 
dengan membuat aplikasi Operational Store. Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi 
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yang sangat berguna untuk PT Akur Pratama dalam bersaing dengan saingan 
bisnisnya.  
 
Dengan adanya aplikasi ini, pencatatan serta pengelolaan barang yang dilakukan 
karyawan dapat terlaksana dengan baik. Secara tidak langsung, aplikasi ini 
meningkatkan kinerja kerja karyawan. 
 
II. Landasan Teori 
 
II.1 Basis Data (Database) 
 
Secara umum basis data dapat didefinisikan sebagai koleksi dari data-data yang 
terorganisasi dengan sedemikian rupa dan saling berhubungan yang disimpan di 
tempat penyimpanan untuk dapat dimanfaatkan kembali dan dimanipulasi 
(diperbaharui, dicari, diolah dengan perhitungan-perhitungan tertentu sehingga 
menghasilkan sebuah informasi, serta dihapus). 
 
II.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
ERD digunakan untuk mendokumentasikan data perusahaan dengan 
mengidentifikasi jenis entitas dan hubungannya. ERD digunakan oleh perancang 
sistem untuk memodelkan data yang nantinya akan dikembangkan menjadi basis 
data (database). Model data ini juga akan membantu pada saat melakukan analisis 
dan perancangan basis data, karena model data ini akan menunjukkan bermacam-
macam data yang dibutuhkan dan hubungan antar data(Yakub,2008:25). 
 
ERD terbagi atas 3 komponen, yaitu entitas (entity), atribut (attribute), dan relasi 
atau hubungan (relation). Secara garis besar, entitas merupakan dasar yang terlibat 
dalam sistem. Atribut berperan sebagai penjelas dari entitas, dan relasi atau 
hubungan menunjukkan hubungan yang terjadi antara dua entitas. 
 
II.3 Data Flow Diagram (DFD) 
 
DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari 
sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan 
interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data 
tersebut(Andri Kristanto,2008:61). 
 
DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang mentransformasikan 
data. DFD menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem. 
 
II.4 Kamus Data 
 
Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan 
untuk  membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file 
di dalam sistem(Andri Kristanto,2008:72). 
 
Berikut merupakan contoh kamus data: 
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Tabel I  Contoh Kamus Data 
Nama Data Data_anggota 




Data_anggota = nrp + nama + fakultas + (no_telepon) 
nrp = 7{0-9} 
nama = {karakter_legal} 
fakultas = [kedokteran| psikologi| teknik| IT] 
no_telepon = {0-9} 
karakter_legal = [A-Z|a-z|0-9|’|-| |]  
 
II.5 Spesifikasi Proses (Process Specification) 
Spesifikasi Proses (Andri Kristanto,2008:73) adalah suatu pendeskripsian proses 
yang terjadi pada level paling dasar dalam DFD. Berikut merupakan contoh 
Process Spesification: 
Tabel II  Contoh Spesifikasi Proses 
No. Proses 1.3 
Nama Proses Cek Barang & Buat Daftar  
Deskripsi Memeriksa barang yang dapat dijual dan membuat daftarnya  
Logika Proses IF barang yang mau dibeli = barang yang mau dijual THEN 
Tambah list daftar barang yang dapat dijual  
 
II.6 Hyper Text Markup Language (HTML) 
 
Untuk membangun sebuah web page dibutuhkan sebuah bahasa pemrograman yang 
lebih dikenal dengan sebutan web scripting. HTML (Hypertext Markup Language) 
adalah bahasa dasar untuk web scripting yang memungkinkan untuk menampilkan 
informasi dalam bentuk teks, grafik, serta multimedia dan juga untuk 




PHPMyAdmin adalah program untuk mengelola database yang ditulis dengan 
menggunakan PHP untuk menangani database MySQL. Hampir semua virtual 
server mendukung database MySQL. Dengan menggunakan fasilitas yang ada pada 
PHPMyAdmin, programmer bisa melakukan manipulasi dengan mudah tanpa harus 
menghafalkan printah-perintah MySQL jika menggunakan database MySQL 




PHP berasal dari PHP Hypertext Preprocessor, sebenarnya adalah produk yang 
aslinya bernama “Personal Home Page Tools” (Pemrograman Web dengan PHP, 
Betha Sidik, 2001). Bahasa pemrograman PHP adalah bahasa pemrograman yang 
bekerja dalam sebuah web server. Script-script PHP yang dibuat harus tersimpan di 
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dalam sebuah web server dan dieksekusi atau diproses dalam server tersebut. 
Penggunaan program PHP memungkinkan sebuah website menjadi lebih interaktif 
dan dinamis(Madcoms,2008:1). 
 
Berikut beberapa keunggulan yang dimiliki program PHP : 
• PHP bersifat free atau gratis. 
• Beberapa server seperti apache, Microsoft IIS dan Xitami mampu menjalankan 
PHP. 
• Tingkat akses PHP lebih cepat serta memiliki tingkat keamanan yang tinggi. 
• Beberapa database yang sudah ada, baik yang bersifat free/gratis ataupun 
komersial sangat mendukung akses PHP, diantaranya MySQL, mSQL, dan 
Microsoft SQL Server. 
• PHP mampu berjalan di Linux sebagai platform sistem operasi utama bagi 
PHP, tetapi juga dapat berjalan di FreeBSD, Unix, Windows dan lainnya. 
 
Dalam penulisannya (Madcoms,2008:29), script PHP tidak harus berdiri sendiri, 
tetapi dapat disisipkan di dalam kode HTML. Script PHP harus diawali tag <? dan 




Personal Digital Assistants  disingkat PDA adalah sebuah alat elektronik yang 
berbasis komputer dan berbentuk kecil serta dapat dibawa kemana-mana. PDA 
banyak digunakan sebagai pengorganisir pribadi pada awalnya, tetapi karena 
perkembangannya, kemudian bertambah banyak fungsi kegunaannya, seperti 
kalkulator, penunjuk jam dan waktu, permainan komputer, pengakses internet, 
penerima dan pengirim surat elektronik (e-mail), penerima radio, perekam video, 
dan pencatat memo. Selain dari itu dengan PDA (komputer saku) ini, kita dapat 
menggunakan buku alamat dan menyimpan alamat, membaca buku-e, 
menggunakan GPS dan masih banyak lagi fungsi yang lain. Bahkan versi PDA 
yang lebih canggih dapat digunakan sebagai telepon genggam, akses internet, 
intranet, atau extranet lewat Wi-Fi atau Jaringan Wireless. Salah satu ciri khas PDA 
yang paling utama adalah fasilitas layar sentuh. 
 
II.10 Web Server 
 
Server web adalah sebuah perangkat lunak server yang berfungsi menerima 
permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal dengan browser web dan 
mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang 
umumnya berbentuk dokumen HTML. Server web yang terkenal diantaranya 
adalah Apache dan Microsoft Internet Information Service (IIS). Apache 
merupakan server web antar-platform, sedangkan IIS hanya dapat beroperasi di 




Javascript adalah suatu bahasa script yang di-interpreter oleh browser (client side) 
(Bernard Renaldy Suteja;Agus Prijono dan Rusdy Agustaf, 2005:99). 
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Javascript juga bersifat Case Sensitive (membedakan antara huruf besar dan huruf 
kecil) untuk setiap perintah dan penamaan variabelnya.  
 
III. Analisa dan Desain Aplikasi 
 
III.1 Analisa Tujuan 
 
Aplikasi  Operational Store Mobile bertujuan untuk : 
• User dapat memantau stok dan pajangan barang di toko  
• User dapat mencatat dan menyimpan data 
• User dapat mengelola data barang yang ada 
• User dapat mencari informasi yang dibutuhkan secara cepat, tepat dan akurat 
• User dapat melakukan semua tugasnya dengan hanya melakukan sensor 
barcode ke price list 
• User dapat melihat data – data laporan penjualan yang ada. 
 
III.2 Batasan Aplikasi 
 
Batasan aplikasi yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi ini : 
• Aplikasi ini digunakan oleh kantor pusat dan kantor cabang PT Akur Pratama 
Bandung. 
• Aplikasi di kantor pusat hanya aplikasi desktop 
• Aplikasi di kantor cabang meliputi aplikasi desktop dan mobile 
• Pada kantor pusat, aplikasi ini digunakan oleh user yang terbagi atas 
administrator (Manajer Pusat) saja, yang bertugas memantau permintaan 
barang setiap cabang yang terdistribusi di berbagai tempat. 
Pada kantor cabang, aplikasi ini digunakan oleh user yang terbagi atas 
administrator (Manajer Cabang) dan staff, dimana administrator dan staff 
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Gambar 11  Entity Relationship Diagram 
  
Entity Relationship Diagram untuk aplikasi desktop operational store 
dibangun dari 14 buah entitas, dimana masing-masing entitas saling 
berhubungan dengan entitas lain serta memiliki atributnya dan primary key 
masing-masing. Tabel barang pada ERD diatas akan terhubung dengan tabel 
broken dengan relasi “memiliki” dan derajat relasi “one to many”, artinya satu 
tabel barang dapat memiliki satu atau lebih tabel broken. Ke-14 tabel tersebut 
yang akan membangun aplikasi Desktop Operational Store ini. 
   
III.4 Data Flow Diagram Level 0 
 
 
Gambar 12  Data Flow Diagram 
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Data Flow Diagram Lv 0 ini menunjukan secara garis besar proses dan pembagian 
hak akses yang terdapat dalam aplikasi ini. 
 
III.5 Data Flow Diagram Level 1 
 
Data Flow Diagram Level 1 dibawah ini menjelaskan semua proses yang terdapat 
pada aplikasi Desktop Operational Store. 
 
 
Gambar 13  Data Flow Diagram Level 1  




III.6 Kamus Data 
 
Tabel III  Kamus Data t_barang 
Nama Data t_barang 
Deskripsi Tabel yang menyimpan data-data mengenai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan barang 
Struktur Data 
 
t_barang = id_barang + nama_barang + plu + harga_perunit 
+ artikel_barang + stok + min_stok + lebar + dalam + tinggi 
+ sku + status_retur + gambar + jumlah_pajangan 
id_barang = {0..9} 
nama_barang = {A-Z|a-z|0..9|} 
plu = {0..9} 
harga_perunit = {0..9} 
artikel_barang = karakter legal 
stok = {0..9} 
min_stok = {0..9} 
lebar = {0..9} 
dalam = {0..9} 
tinggi = {0..9} 
sku = {0..9} 
status_retur = {No|Yes|} 
gambar = image 
jumlah_pajangan = {0..9}  
karakter legal = [A-Z|a-z|0-9|@|] 
 
Kamus Data tabel barang pada aplikasi ini menjelaskan isi dari tabel barang yang 
ada dalam aplikasi Desktop dan Mobile operational store. 
 
III.7 PSPEC Proses 3 (Desktop) 
 
Tabel IV  Contoh Spesifikasi Proses 
No. Proses 3.1 
Nama Proses Tambah data barang 
Deskripsi Proses ini digunakan untuk menambah barang 
baru dengan memasukkan data barang untuk 
disimpan ke dalam database 
Input id_departemen, nama_barang, plu , lebar, tinggi, 
dalam, harga_perunit, stok, min_stok, status, 
gambar, artikel_barang, nama_departemen, 
id_cabang 
Ouput id_departemen, nama_barang, plu , lebar, tinggi, 
dalam, harga_perunit, stok, min_stok, status, 
gambar, artikel_barang, id_cabang 
Logika Proses INPUT id_departemen,PLU, lebar, tinggi, dalam, 
nama_barang, harga_perunit, stok, min_stok, 
status, gambar, artikel_barang, id_cabang (data 
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barang)                               IF PLU, id_cabang 
yang ingin ditambahkan != PLU, id_cabang yang 
ada dalam database THEN INSERT data barang 
yang ingin ditambahkan ke dalam database ELSE 
INSERT data barang gagal 
 
III.8 Hasil Tercapai 
 
III.8.1 Aplikasi Desktop Operational Store 
 
Sebelum masuk ke dalam aplikasi, administrator dan staff harus  memasukkan 
username dan password yang sudah terdaftar. 
 
Gambar 14  Gambar Tampilan Login 
  
Setelah berhasil melakukan login, maka muncul tampilan utama aplikasi yang 
berisi menu-menu yang dapat diakses oleh administrator dan staff.  
 




Gambar 15  Gambar Tampilan Utama 
 
 
Gambar 16  Gambar Tampilan Menu Utama User 
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Gambar 17  Gambar Tampilan Transaksi Stok 
  
Berikut merupakan penjelasan menu yang terdapat pada aplikasi ini antara lain : 
• Home 
Home digunakan untuk menginformasikan user yang sedang login meliputi 
role (administrator / staff), username dan yang paling penting adalah cabang 
dimana user tersebut bekerja. Selain itu, terdapat notifikasi untuk user yang 
berguna untuk peringatan jika stok yang ada di gudang lebih kecil sama 
dengan minimum stok yang telah ditetapkan sebelumnya. 
• Menu Utama 
Menu utama untuk administrator cabang dan administrator pusat berisi data 
user, data barang, data departemen, data cabang. 
Menu utama untuk administrator cabang berisi data barang, data departemen, 
data cabang. 
• Transaksi 
Transaksi untuk administrator cabang dan staff berisi data stok, sales, order, 
receive, retur, broken, transfer, stok opname, pajangan etalase. 
Transaksi untuk administrator pusat berisi data stok saja. 
• Laporan 
Laporan hanya digunakan oleh administrator cabang dan staff  untuk melihat 
laporan-laporan tentang stok yang tersedia dan perputarannya secara real time. 
Selain itu, terdapat laporan – laporan seperti :  
- Laporan stok 
o Per Periode 
o Per Departemen 
- Laporan sales 
o Per Periode 
o Per Departemen 
- Average sales 
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o Tahunan : Per Hari, Per Minggu 
o Bulanan : Per Hari, Per Minggu, Per Bulan 
o Typical Seasonal Index 
• Sku (Price Card) 
Sku digunakan oleh administrator cabang dan staff untuk mengetahui  price 
card  mana saja yang hilang dari pajangan pertokoan dan untuk mengetahui 
berapa jumlah price card yang akan dicetak. 
• Saran  
Saran digunakan oleh administrator cabang dan administrator pusat untuk 
mengetahui saran-saran dari para staff mengenai aplikasi yang dipakai.  
• Logout 
Logout digunakan oleh administrator cabang, staff dan admninistrator pusat 
untuk dapat keluar dari aplikasi. 
 
III.8.2  Aplikasi Mobile Operational Store 
 
Sebelum masuk ke dalam aplikasi Mobile Operational Store ini, administrator dan 
staff harus memasukkan username dan password yang sudah terdaftar. 
 
 
Gambar 18  Gambar Tampilan Login 
  
Setelah berhasil melakukan login, maka muncul tampilan utama aplikasi yang 
berisi menu-menu yang dapat diakses oleh administrator dan staff.  
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Gambar 19  Gambar Tampilan Menu Utama Administrator 
 
 
Gambar 20  Gambar Tampilan Menu Utama 
 
Setelah memilih menu mana yang akan di pilih , lakukanlah penyensoran barcode 
ke price list barang yang mau dilihat infonya. 




Gambar 21  Gambar Tampilan Scan Barcode 
 
Berikut merupakan penjelasan menu yang terdapat pada aplikasi ini antara lain : 
• Stok Check 
Menu Stok Check digunakan untuk melihat stok yang tersedia di gudang dan di 
pajangan serta perputaran stok tersebut secara realtime sesuai dengan price list 
barang yang di sensor barcodenya. 
• Price Check 
Menu Price Check digunakan untuk melihat informasi barang mengenai harga , 
informasi produk, berikut gambar produk yang telah di sensor price listnya 
• Manage Stok 
Menu Manage Stok ini memiliki fungsi untuk mengatur perputaran stok yang 
terjadi secara langsung di setiap cabang – cabang PT Akur Pratama. Disini user 
dapat melakukan dan melihat retur , transfer, barang rusak, receive, order, dll. 
• Facing 
Menu Facing digunakan untuk melihat informasi ukuran barang pajangan, 
dilihat dari lebar pajangan, tinggi pajangan, dan dalam pajangan. Selain itu 
disini juga terdapat informasi tentang brapa jumlah pajangan yang ada. 
• Average Sales 
Menu Average Sales mumungkinkan user untuk melihat hasil dari average 
sales penjualan di tiap cabang sesuai dengan metode yang di pilih dan price list 
yang disensorkan. 
• Perencanaan Stok 
Menu ini hanya bisa dijalankan oleh administrator tiap – tiap cabang. Disini 
administrator dapat langsung melihat perhitungan stok yang harus tersedia pada 
bulan ini . Selain itu disini perencanaan stok akan langsung diproses melalui 3 
metode yang berbeda ( Hari, Bulan, Tahun). 
• Saran 
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Menu Saran hanya dapat di pilih oleh staff yang berguna untuk melaporkan 
jika ada kurang atau bug – bug pada aplikasi ini. 
• Stok Opname 
Menu Stok Opname digunakan untuk melakukan stok opname. Disini user 
dapat memasukan barang satu persatu dengan cara langsung menyensorkan 
PDA barcode pada price list ditambah jumlah barang yang ada. Setelah itu 
aplikasi ini akan membawa data tersebut untuk di proses di Desktop 
Operational Store. 
• Laporan 
Menu Laporan berguna untuk melihat laporan histori data – data barang dan 
stok – stoknya melalui kriteria – kriteria tertentu. Disini akan tersedia 20 
laporan yang masing – masingnya memiliki fungsi yang berbeda. 
 
IV. Kesimpulan dan Saran 
 
IV.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam melakukan analisis dan perancangan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
• Aplikasi Operational Store dirancang untuk membantu user dalam 
pengontrolan jumlah stok yang tersedia dan perputarannya secara real time, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja PT. Akur Pratama. 
• Dengan adanya aplikasi Operational Store ini  dapat membuat waktu kerja user 
menjadi lebih singkat dan praktis, karena dengan adanya perangkat 
mobile(PDA barcode) membuat user tidak perlu keluar masuk gudang untuk 
mencocokan data – data stok yang ada 
• Data-data yang sebelumnya disimpan dalam file terpisah dan butuh waktu lama 
untuk menyatukannya, sekarang sudah dapat tersinkronisasi dengan baik secara 
langsung. 
• Aplikasi ini memungkinkan user melihat histori perputaran stok barang secara 
detail. 
• Fitur stok opname memudahkan user dalam melakukan stok opname yang 
sebelumnya dilakukan secara manual (ditulis di kertas dan dicocokan dengan 
data-data yang ada). 
• Dengan adanya fitur lihat price card memungkinkan user untuk melihat price 
card mana saja yang hilang dan perlu di print ulang. 
• Fitur average sales typical seasonal index dapat digunakan untuk mengetahui 
permintaan akan barang tersebut di musim-musim tertentu. 




• Aplikasi Operational Store yang berbasis web ini (desktop dan mobile), harus 
di periksa dan dikontrol secara terus menerus dengan cara melakukan update 
data-data yang ditambahkan, memeriksa kembali data-data yang dimasukan 
oleh user apa sudah sesuai data yang dimasukan atau belum dan melakukan 
repair jika terdapat bug-bug / error. 
• Untuk menjamin keamanan dalam aplikasi ini sebaiknya dilakukan 
maintenance security secara teratur dan berkala, agar sistem keamanannya 
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tetap terjamin. Hal tersebut tentunya akan mencegah para hacker atau pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab yang mencoba mengambil atau 
menghapus data pada aplikasi ini. 
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Cinta Alam Restaurant is a restaurant that exist to meet the needs of food lovers, but the 
food ordering system was done manually. Menu selection by the customer was  using the 
menu and then the ordering process was assisted by a waiter. Likewise, the coordination 
process between the kitchen and the cashier still done manually. This can cause inefficiency 
and error. This writing describes the design process of  integrated food ordering 
application that can help Cinta Alam Restaurant to enhance the quality of its services. 
Entity relationship diagram, high level data flow diagram, and user interface design are 
included as part of the design process.The application was developed using C# 
programming language and SQL Server Express 2005. This application was designed in 
such a way so that users can use it easily, so that the performance of Cinta Alam 
Restaurant becomes more effective and efficient. This application is also supported by a 
decision support system which may help restaurant owners to determine the stock of raw 
materials. 
 
Keywords: food ordering, dss, restaurant system 
 
1. Latar Belakang 
 
Dewasa ini, bisnis restoran semakin diminati. Setiap restoran berusaha menyajikan 
sesuatu yang baru dan unik kepada pelanggannya. Banyak restoran yang berhasil 
menarik pelanggan, tetapi banyak pula yang gagal. Faktor penyebabnya selain 
menu makanan, yang lebih penting adalah layanan (servis) yang diberikan.  
 
Pada restoran yang masih menggunakan cara serba manual, biasanya sistem kerja 
yang digunakan tidak efisien dan memerlukan banyak waktu. Selain itu, sistem 
kerja secara manual rentan terjadi kesalahan, sehingga dapat merugikan restoran. 
Dengan menggunakan sistem kerja manual, pengelola juga kesulitan untuk 
mengatur restorannya.  
 
Salah satu masalah yang muncul adalah masalah penyediaan bahan mentah. 
Seringkali pengelola restaurant kesulitan menentukan stok bahan mentah yang 
sesuai dengan kebutuhan sehingga  menimbulkan kerugian. 
 
Untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu pihak restoran untuk 
memberikan layanan yang lebih cepat dan lebih baik kepada pelanggan, yang pada 
saat yang sama memberikan kendali yang handal untuk manajemen restoran. 
Sistem yang dibutuhkan adalah sistem yang mendukung pengambilan keputusan, 
yang mana sistem dapat memberikan saran untuk penyediaan stok bahan mentah. 
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2. Tujuan Pembuatan Sistem 
 
Tujuan pembuatan sistem manajemen restoran terintegrasi ini adalah: 
1. Membuat sistem yang dapat mengelola proses mulai tamu datang, 
pemesanan makanan, pengolahan pesanan makanan di dapur hingga 
pencetakan tagihan dan pembayaran tagihan. 
2. Membuat sistem monitor restoran sehingga pengguna dapat melihat 
kondisi restoran secara langsung (realtime). 
3. Pengguna dapat melakukan pengendalian terhadap persediaan bahan 
mentah. 
4. Sistem dapat meningkatkan keamanan informasi/data. 
5. Sistem dapat melakukan pengolahan data untuk menghasilkan laporan  
dengan baik. 
6. Sistem menggunakan sistem penunjang keputusan sehingga pengguna 
dapat mengetahui menu yang banyak diminati agar dapat mengatur stok 
bahan mentah. 




3. Langkah Pengembangan Sistem 
 
Langkah pengembangan sistem yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mendokumentasikan proses yang terjadi di restoran, mulai dari pemesanan 
makanan hingga pembayaran selesai dilakukan. 
2. Mendokumentasikan proses yang terjadi di restoran terkait keputusan 
untuk melakukan pembelian bahan mentah. 
3. Merancang proses bisnis yang baru yang akan diimplementasikan dalam 
sistem. 
4. Menentukan bentuk dukungan pengambilan keputusan yang akan 
diimplementasikan dalam sistem. 
5. Merancang entity relationship diagram, data flow diagram, dan rancangan 
antar muka pengguna. 
6. Melakukan pengembangan program dan basis data sesuai rancangan. 
7. Melakukan pengujian sistem. 
8. Melakukan dokumentasi sistem. 
 
4. Dukungan Pengambilan Keputusan 
 
Sistem pendukung keputusan dalam sistem ini berorientasi pada model dengan 
kategori suggestion model. Tipe operasi yang dijalankan adalah melakukan 
kalkulasi yang menghasilkan suatu saran keputusan. Dalam hal ini, sistem akan 
memberikan saran mengenai bahan mentah yang harus segera dibeli berdasarkan 
data-data pemesanan makanan dan menu yang disediakan. 
 
Berikut adalah logika sistem penunjang keputusan yang digunakan :  
Jika :  
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Y = Jumlah pemesanan yang disarankan dari suatu bahan mentah. 
W = Jumlah untuk dinyatakan “laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu. 
X1 = Jumlah untuk dinyatakan “laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “kilogram”. 
X2 = Jumlah untuk dinyatakan “laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “ons”. 
X3 = Jumlah untuk dinyatakan “laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “ekor”. 
Z1 = Jumlah untuk dinyatakan “tidak laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “kilogram”. 
Z2 = Jumlah untuk dinyatakan “tidak laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “ons”. 
Z3 = Jumlah untuk dinyatakan “tidak laris” dari jumlah pesanan menu yang 
menggunakan suatu bahan mentah tertentu yang bersatuan “ekor”. 
 
Maka : 
1. Perhitungan untuk satuan “kilogram” 
• Jika total penjualan >= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah 
“kilogram”, maka :  
Y = X1 – Stok bahan mentah sekarang 
• Jika total penjualan <= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah 
“kilogram”, maka :  
Y = Z1 – Stok bahan mentah sekarang 
2. Perhitungan untuk satuan “ons” 
• Jika total penjualan >= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah “ons”, 
maka :  
Y = X2 – Stok bahan mentah sekarang 
• Jika total penjualan <= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah “ons”, 
maka :  
Y = Z2 – Stok bahan mentah sekarang 
3. Perhitungan untuk satuan “ekor” 
• Jika total penjualan >= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah “ekor”, 
maka :  
Y = X3 – Stok bahan mentah sekarang 
• Jika total penjualan <= W dan jika satuan dari bahan mentah adalah “ekor”, 
maka :  
Y = Z3 – Stok bahan mentah sekarang 
 
5. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Untuk menangani seluruh proses yang ada, dalam rancangan ERD diperlukan 7 
entitas, meliputi entitas Bahan, Menu, Kategori, Pesanan, Pegawai, Bill, dan Jenis 
Pembayaran. Diagram terdapat pada Gambar 1. 





Gambar 1 ERD 
Sistem Restoran Pada Restoran Cinta Alam 




6. Data Flow Diagram (DFD) 
 
Gambar 2 DFD Level 0 




 Gambar 3 DFD Level 1 Admin 
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Gambar 4 DFD Level 1 Pelayan 
 
 
Gambar 5 DFD Level 1 Kasir 
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Kode_Menu, Nama, Harga, 
Keterangan, Status,Kode_Kategori
Kode_Menu, Nama, Harga, 
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Kode_Menu, Nama, Harga, 
Keterangan, Status,Kode_Kategori
Kode_Menu, Nama, Harga, 
Keterangan, Status,Kode_Kategori





Gambar 6 DFD Level 1 Bagian Dapur 
 
7.  Hasil Tercapai 
 
Gambar 7 merupakan tampilan pertama untuk mengakses aplikasi  dimana user 
yang memiliki hak akses terhadap aplikasi harus memasukkan username , password 
dan juga memilih jabatannya sebagai admin, kasir, pelayan atau bagian dapur. 
 
Gambar 7 Tampilan Login 
Halaman pada Gambar 8 dapat diakses oleh admin dan pelayan. Halaman ini 
berguna untuk mengolah data pesanan. Klik pesan untuk memulai pemesanan 
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menu. Klik Ubah untuk mengubah data pesanan. Klik batal untuk mengkosongkan 
textbox. Klik Pesan Menu untuk menambah data pesanan. 
 
Gambar 8 Tampilan Pesanan 
 
Halaman pada Gambar 9 dapat diakses oleh admin dan kasir. Halaman ini berguna 
untuk mengolah data pesanan menjadi data bill.  
 
Gambar 9 Tampilan Bill 
Halaman pada Gambar 10 dapat diakses oleh admin dan bagian dapur. Halaman ini 
berguna untuk melihat jumlah bahan mentah yang disarankan. Cara penggunaannya 
yaitu dengan cara memilih kategori bahan pada combobox. Pengguna juga dapat 
mengubah asumsi pada textbox asumsi. 




Gambar 10 Tampilan DSS 
Untuk dapat mengakses halaman pada Gambar 11 diperlukan sebuah perangkat 
mobile. Gambar 11 merupakan tampilan pertama untuk mengakses halaman 
pesanan dimana user yang memiliki hak akses terhadap aplikasi harus memasukkan 
username, password dan juga memilih jabatannya sebagai admin atau pelayan. 
 
Gambar 11 Tampilan Login Mobile 
 
Halaman pada Gambar 12 dapat diakses oleh admin dan pelayan. Halaman ini 
berguna untuk membuat pesanan, mengubah pesanan dan menghapus pesanan. Isi 
pesanan akan dapat langsung terbaca oleh bagian dapur. 
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Gambar 12 Tampilan Pesanan Mobile 
 
8. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil implementasi, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sistem dapat mengelola proses mulai tamu datang, pemesanan makanan, 
pengolahan pesanan makanan di dapur hingga pencetakan tagihan dan 
pembayaran tagihan. 
2. Sistem dapat digunakan untuk memonitor restoran dalam hal pesanan di 
restoran maupun pesanan yang harus dikerjakan di dapur serta hal 
pembayarannya yang dikaitkan dengan jumlah stok bahan mentah sehingga 
pengguna dapat melihat kondisi restoran secara langsung (realtime). 
3. Pengguna dapat melakukan pengendalian terhadap persediaan bahan 
mentah utama dalam tiap menu. 
4. Sistem dapat meningkatkan keamanan informasi/data dengan melakukan 
penyimpanan data secara terorganisir di komputer. 
5. Sistem dapat melakukan pengolahan data untuk menghasilkan laporan  
dengan baik. 
6. Sistem pendukung keputusan memungkinkan pengguna mengetahui menu 
yang banyak diminati agar dapat mengatur stok bahan mentah utama. 
7. Sistem dapat menggunakan perangkat mobile dalam proses pemesanan 
makanan. 
 
Selanjutnya, sistem dapat dikembangkan untuk menangani juga bidang lain seperti 
kepegawaian dan akuntansi keuangan restoran. Dalam hal pemberian saran untuk 
pembelian bahan mentah, dapat diperdalam untuk menangani bahan mentah secara 
detil dengan berbagai satuan yang ada. Tingkat presisi penggunaan bahan mentah 
dalam tiap menu dapat ditingkatkan sehingga stok akan lebih akurat. 
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This paper is explained about how to design the financial accounting standard and its 
implementation for  rural bank. The issue about new financial accounting standard for 
rural bank is become very important, because the new financial accounting standard has a 
great impact for rural bank. Recently Central Bank of Indonesia make a new rule that  
every rural bank in Indonesia have to perform a new procedure for each rural bank to 
support the implementation of new financial standard accounting. Therefore this paper will 
be studied how to implement new financial standard accounting for rural bank in general. 
 





Apa itu Akuntasi ? 
 
Akuntansi secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu usaha melakukan 
pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan yang kemudian 
dikomunikasikan kepada stakeholders agar dapat dipakai dalam pengambilan 
keputusan  yang menyangkut perusahaan . 
 
Standar Akuntasi Keuangan adalah suatu usaha untuk  menciptakan metode yang 
seragam untuk menyajikan informasi, sehingga laporan keuangan dari berbagai 
perusahaan yang berbeda dapat dibandingkan dengan lebih mudah. Standar 
Akuntasi Keuangan ini terdiri dari kumpulan konsep, standar, prosedur, metode, 
konvensi, kebiasaan dan praktik yang dipilih dan dianggap berterima umum 
disebut: Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). 
 
Salah satu bentuk perusahaan yang harus menggunakan standar akuntasi keuangan 
yang tepat adalah bidang usaha perbankan, peranan standar akuntasi keuangan 
dalam bank sangatlah penting karena bidang usaha perbankan sangatlah 
bergantung pada kepercayaan dari berbagai pihak. Suatu bank dapat dinyatakan 
sehat atau tidak dapat dilihat dari laporan-laporan keuangan yang disajikan 
berdasarkan suatu standar akuntasi yang benar. 
 
Pada saat ini teknologi berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi ini 
menyebabkan meningkatnya frekuensi transaksi dari sebuah bank dan diiringi oleh 
itu maka pemakaian Teknologi Informasi dalam dunia perbankan yang dahulu 
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hanya bersifat sebagai pendukung, pada zaman sekarang Teknologi Informasi ini 
sudah bersifat sebagai tulang punggung dari operasional sebuah bank. Suatu sistem 
informasi perbankan mempunyai peran yang sangat penting dalam perkembangan 
sebuah bank baik dalam operasional sehari-harinya maupun dalam hal 
pengembangan usaha perbankan, oleh karena itu sistem informasi perbankan 
haruslah mempunyai standarisasi yang sama, dalam hal ini menggunakan kita 
mengacu pada Standar Akuntasi Keuangan. 
  
 
II. Landasan Teori 
 
II.1 Perbandingan antara Akuntasi Umum dan Standar Akuntasi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik 
  
Ikatan Akuntan Indonesia pada tanggal 17 Juli 2010 lalu telah meluncurkan standar 
akuntansi ETAP (SAK-ETAP), nama standard ini sedikit unik karena exposure 
draftnya diberi nama Standar Akuntansi UKM (Usaha Kecil dan Menengah), 
namun mengingat definisi UKM sendiri sering berubah, maka untuk menghindari 
kerancuan, standard ini diberi nama SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 
Apabila SAK-ETAP ini telah berlaku efektif, maka perusahaan kecil seperti UKM 
tidak perlu membuat laporan keuangan dengan menggunakan PSAK umum yang 
berlaku. Di dalam beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk 
perusahaan dibandingkan dengan PSAK dengan ketentuan pelaporan yang lebih 
kompleks. Perbedaan secara kasat mata dapat dilihat dari ketebalan SAK-ETAP 
yang hanya sekitar seratus halaman dengan menyajikan 30 bab. Berikut ini adalah 
beberapa gambaran perbedaannya: 
 
Tabel 1 Perbandingan antara SAK UMUM dan SAK ETAP 
 
SUMBER : http://www.himatansi.org/news172-sak-umum-vs-sak-etap.html 
 
 SAK UMUM SAK ETAP 
Penyajian Laporan 
Keuangan 
Dengan adanya ED PSAK 
1 di 
masa depan penyajian 
laporan 
keuangan mengikuti IFRS 
(lebih kompleks) 
dengan perubahan antara 
lain, 
- Tidak ada lagi pos 
luar biasa pada neraca 
- Laba Rugi 
komprehensive 
- Cash flow metode 
langsung (dianjurkan), 
dan tidak langsung. 
Minimum pos yang harus 
ada di 
neraca lebih sedikit. 
- Silent terhadap pos 
luar biasa 
- Laporan laba rugi 
(tanpa harus 
menyajikan laba rugi 
komprehensive) 
- Cash flow dengan 
metode tidak langsung 




Aset tetap, properti 
investasi 
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Bobot Resiko Memiliki bobot resiko 
yang cukup besar karena 
pendapatan bank sangat 
fluktuatif bergantung dari 
besarnya pencairan kredit 
yang diberikan 
Memiliki bobot resiko 
yang cukup kecil karena 
pendapatan bank tidak 
langsung diakui tetapi di 
amortisasi (dibagi) 
menjadi banyaknya 
jumlah bulan kredit yang 
diberikan. 
Pendapatan  Langsung diakui pada 
saat pencairan kredit. 
Diangsur berdasarkan 
jumlah bulan pencairan 
kredit sehingga meskipun 
tidak ada pencairan kredit 
tetap ada pendapatan yang 
masuk. 
 
II.2 Data Flow Diagram 
 
Diagram Alir Data atau flow diagram merupakan alat pengembangan sistem untuk 
mengembangkan suatu sistem yang telah ada atau yang baru dikembangkan secara 
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik tempat data tersebut mengalir 
atau lingkungan fisik tempat data disimpan dalam simbol-simbol yang ada. 
 
Menurut Jogiyanto. HM (1989 : 699) “Diagram alir data adalah notasi 
diagram untuk memahami suatu sistem yang ada pada semua tingkat 
kompleksitasnya”. 
 
Ada beberapa simbol DFD yang dipakai untuk menggambarkan data beserta proses 
transformasi data, antara lain : 
1. Simbol Data Store 






          Gambar 1 Data Store 
2. Simbol Proses 
Proses adalah suatu kegiatan yang dilakukan orang, mesin atau komputer. 
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               Gambar 2 Simbol Proses 
3. Simbol Terminator 
Fungsi dari terminator ini adalah suatu sistem yang menunjukkan kegiatan 





  Gambar 3 Simbol Terminator 
4. Simbol Alir Data 
Simbol Alir Data ini dipakai untuk menunjukkan informasi objek  
 
    
 




Pada bab ini akan dibahas tentang bagaimana pengimplementasian Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntanbilitas Publik pada sistem inti bank 
perkreditan rakyat. Pembahasan implementasi ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu 
perubahan secara desain dan aplikasi. 
 
III.1 Perubahan Desain 
 
Perubahan desain yang paling penting dalam implementasi SAK ETAP ini adalah 








   Gambar 5 Perubahan Tabel Nasabah 
 
Terlihat pada gambar di atas terdapat penambahan pada tabel nasabah yang tadinya 
hanya mencatat sisa hutang dari nasabah (sisa hutang pokok dan sisa hutang bunga) 
sekarang bertambah menjadi adanya sisa pendapatan yang harus diterima oleh 
bank.  
 
Dahulu sebelum adanya SAK ETAP ini seluruh pendapatan yang diterima oleh 
bank ini langsung diakui sebagai pendapatan bank pada saat pencairan kredit tetapi 
Tabel Tambahan, No Nasabah, Sisa Pendapatan 
yang harus diterima oleh bank 
Tabel Nasabah 
Tabel Nasabah,No_Nasabah, Data Pokok 
Nasabah, Sisa Hutang 
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sekarang pendapatan ini tidak diakui langsung tetapi dicicil berdasarkan lama 
nasabah kredit. 
 
Perubahan dari sisi desain yang lain adalah perubahan data flow diagram, berikut 




        D. Pokok   Data sisa hutang Nasabah 
 
 
                    Gambar 6 Potongan DFD sebelum SAK ETAP 
  
        D. Pokok   Data sisa hutang nasabah 
             
   
 
 
   Gambar 7 Potongan DFD sesudah SAK ETAP 
Pada proses diatas terlihat bahwa sebelum menerapakan SAK ETAP maka bagian 
administrasi hanya memasukkan data pokok nasabah dan kemudian sistem akan 
memroses data tersebut menjadi data sisa hutang nasabah, tetapi setelah 
menerapkan SAK ETAP maka administrasi diharuskan memasukkan data 
tambahan yaitu data sumber total pendapatan bank dan kemudian sistem akan 
mengolahnya menjadi data sisa hutang nasabah dan data sisa pendapatan yang 
harus diterima oleh bank. 
 
III.2 Perubahan Aplikasi 
 













Data Sumber Total  
Pendapatan Bank 





    
Terdapat tampilan untuk memasukkan data pendapatan 
   Operasional bank 
Gambar 8 Penambahan data pendapatan bank 
 
Pada gambar di atas terlihat adanya data tambahan yang harus dimasukkan oleh 
bagian administrasi. Data pendapatan operasional bank (administrasi,provisi,dll) 
yang tadinya langsung diakui oleh bank pada saat proses pencairan kredit sekarang 
akan diakui secara bertahap. Sistem akan menghitung besarnya pendapatan yang 
diakui bank setiap bulan dengan membagi besar total pendapatan dengan jangka 
waktu kredit nasabah yang bersangkutan. 
 
Contoh Perhitungan (SAK ETAP) : 
 
Pada tanggal 1 Januari 2010, BPR ABC memberikan kredit kepada Debitur X 
dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut: 
Maksimum kredit Rp. 15.000.000, Jangka waktu 1 tahun atau 12 bulan , Jenis 
kredit Modal Kerja, Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan, Provisi 1 % atau Rp. 
150.000, Biaya transaksi BPR yang dapat diatribusikan secara langsung 
Rp.100.000. 
Pelunasan kredit dilakukan di akhir periode kredit. 
Asumsi: 
• Debitur memenuhi seluruh kewajibannya (lancar). 
• Pelunasan kredit dilakukan di akhir periode kredit. 
• Perhitungan dan penyajian penyisihan kerugian diasumsikan dilakukan sesuai 
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Pada gambar di atas terlihat Provisi dan Biaya Transaksi yang tadinya langsung 
diakui sebagai pendapatan suatu bank, sekarang haruslah di amortisasi berdasarkan 
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Berikut ini adalah tampilan dari perubahan aplikasi yang dilakukan pada bagian 
basis data : 
 
 
Gambar 10  Penambahan beberapa field bank 
 
 Penambahan beberapa field 
 
Pada gambar di atas terlihat adanya beberapa penambahan field basis data yang 
baru. Field-field tersebut ditambahkan untuk mendukung perubahan aplikasi yang 
dilakukan. 
 
Berikut ini adalah penjelasan penambahan beberapa field pendukung SAK ETAP: 
1. PROSES = untuk menyimpan besarnya biaya Provisi (dahulu 
sebelum SAK ETAP juga sudah ada) 
2. BPROSES = untuk menyimpan besarnya amortisasi provisi setiap 
bulannya (ada setelah SAK ETAP) 
3. BAKIPROSES = untuk menyimpan hasil amortisasi provisi setiap 
bulannya (ada setelah SAK ETAP) 
4. AASS= untuk menyimpan besarnya biaya transaksi (dahulu 
sebelum SAM ETAP juga sudah ada) 
5. BASS = untuk menyimpan besarnya amortisasi biaya transaksi 
setiap bulannya (ada setelah SAK ETAP) 
6. BAKiASS = untuk menyimpan hasil amortisasi biaya transaksi 
setiap bulannya (ada setelah SAK ETAP) 
7. TPROSES,TOTPROSES = merupakan field sementara yang 
digunakan untuk menyimpan provisi apabila nasabah kredit 
tersebut menunggak. 
8. TASS,TOTASS = merupakan field sementara yang digunakan 
untuk menyimpan biaya transaksi apabila nasabah kredit tersebut 
menunggak. 
 
IV. Kesimpulan dan Saran 
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Perubahan Standar Akuntasi Keuangan yang diterapkan pada bank ini memiliki 
pengaruh yang cukup banyak pada sistem informasi yang digunakan oleh bank 
yang bersangkutan.  Penerapan SAK ETAP ini dalam dunia perbankan dirasakan 
sangat perlu karena kondisi keuangan suatu bank  sangatlah ditentukan dari 
besarnya pendapatan kredit yang dihasilkan oleh bank tersebut.  
Dalam makalah ini dibahas tentang bagaimana konversi dari sistem akuntasi umum  
menjadi sistem akuntasi berbasiskan ETAP, diharapkan dengan digunakannya 
standar akuntasi perbankan yang baru ini bank dapat menjadi lebih sehat sehingga 
pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi keuangan negara yang akan menjadi 
lebih baik dan memiliki ketahanan resiko yang baik pula. Pengaruh positif lainnya 
yang akan dirasakan oleh bank terutama bank yang melayani kredit usaha kecil 
menengah adalah pendapatan dari bank dari bulan ke bulannya akan relatif lebih 
stabil, ini dikarenakan pengakuan pendapatan yang diangsur (tidak diakui langsung 
pada saat proses pencairan kredit), sehingga bank memiliki kesiapan menghadapi 
resiko yang lebih baik. 
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Online KWH Counter System is an application to calculate the amount of the electric meter 
spinin KWH (Kilo Watt Hour). This application consists of two parts: hardware and 
software. In the hardware section there is a device (Microcontroller) that converts rotation 
into digital data usage meter KWH. Calculating KWH meter uses  900 KWH meter electric 
meter spin. In addition Module of microcontrollerGPRS serves to transmit data KWH 
usage through the internet protocol (IP address). Modules of java listener is placed on the 
server and is used to check the datasent (KWH usage) by the GPRS module.  KWH usage 
will be recorded into the database. This database will be used KWH Count Information 
System Web-based Online. This information system has 2 roles of admin and customer. On 
the role admin there are features to manage data admin, customer transaction data usage 
KWH (Log), news about the PLN and PLN's customer forums. On the role of customers 
there are features to look great KWH usage on monthly or daily, news on PLN and PLN's 
customer forums. 
 





1. Latar Belakang 
 
Teknologi informasi sedang berkembang dengan amat pesat sehingga orang 
berlomba-lomba untuk mendapatkan informasi lebih cepat daripada yang lainnya, 
baik itu untuk konsumsi pribadi maupun untuk diolah kembali dan dijadikan 
konsumsi publik seperti yang dilakukan oleh kantor berita maupun media massa 
lainnya. 
 
Pada saat ini PLN menerapkan beberapa cara dalam pencatatan meteran listrik 
yang ada di rumah-rumah, sepertimengirimkan beberapa petugas untuk mencatat 
jumlah putaran listrik yang sudah berjalan. Namun cara ini masih memiliki kendala 
yang dikarenakan kurang efektif dan kekeliruan dalam pencatatan kwh meter. Pada 
penelitianini akan dibahas suatu metoda baru yang diharapkan menjadi salah satu 
solusi mengatasi permasalahan dalam pencatatan meteran listrik  yaitu dengan 
menggunakan sebuah aplikasi yang dapat mencatat jumlah putaran listrik secara 
online. 
 
Dengan mengguanakan teknologi gprsdan pemasanganMicrocontrollerjumlah 
putaran di KWH meteran listrik rumah dapat terkirim ke server dan langsung 
terupdate  dan dapat diakses langsung oleh pengguna melalui browser internet. 




2. Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latar belakang yang telah dibahas 
sebelumnya adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana caranya menghitung KWH meter secara terkomputerisasi. 





Dari perumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka akan memiliki 
beberapa tujuan, yang akan dijelaskan sebagai berikut  : 
 
1. Membuat aplikasi yang dapat menghitung jumlah KWH meter, serta 
mengirimkan nilai KWH terakhir ke server PLN. 
2. Merancang suatu website dimana pengguna dapat mengetahui besar 
putaran KWH  listrik yang sudah dipakainya 
 
4. Batasan Masalah 
 
Batasan-batasan masalah yang dimiliki oleh aplikasi ini antara lain adalah: 
1. Batasan Hardware. 
1. Desain Hardwarediasumsikan telah jadi (menggunakan buatan 
orang lain). 
2. Hardware tidak dilengkapi oleh baterai sehingga kerja sistem 
bergantung kepada ketersediaan listrik. 
3. Modul gprs harus terus diisi ulang pulsa dikarenakan memakai 
providergsm/cdma. 
4. Satu Microcontroller hanya terdapat pada satu KWH meter saja. 
5. KWH meter yang digunakan adalah KWH meter analog. 
6. Di dalam kasus ini menggunakan KWH kelas 2 yang memiliki 900 
putaran/kwh. 
2. Batasan Software. 
1. Aplikasi ini tidak termasuk dalam pembayaran online. 
2. Grafik pada websitehanya dalam jangka waktu per tahun. 
3. SoftwareJava listener menangani komunikasi data antara 
hardware dan database di server. 
4. Hanya menghitung putaran listrik saja tidak termasuk ke dalam 
perhitungan secara rupiah. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 KWH Meter 
 
Meteran listrik atau KWH Meter sangat umum dijumpai pada setiap rumah 
pelanggan listrik. Fungsi dari alat ini adalah menghitung seberapa besar pemakaian 
energi listrik suatu bangunan entah itu di rumah, kantor maupun pabrik. Nilai 
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tersebut yang dihitung dalam satuan KWH ( Kilo Watt Hour ) setiap bulannya akan 
dikalikan dengan harga satuan tarif dasar listrik ( TDL )dan ditambahkan dengan 
nilai abodemen plus pajak 10 persen akanmenghasilkan tagihan yang kita terima 
setiap bulannya.  Adapun KWH meter yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
KWH meter yang masih berbentuk analog. Seperti yang masih banyak dipakai di 




Microcontroler adalah salah satu bagian dasar dari suatu sistem komputer. 
Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu komputer pribadi 
dan komputer mainframe, Microcontroler dibangun dari elemen - elemen dasar 
yang sama. Secara sederhana, komputer akan menghasilkan output spesifik 
berdasarkan input yang diterima dan program yang dikerjakan. Seperti umumnya 
komputer, Microcontroler adalah alat yang mengerjakan instruksi - instruksi yang 
diberikan kepadanya.Artinya, bagian terpenting dan utama dari suatu sistem 
terkomputerisasi adalah program itu sendiri yang dibuat oleh seorang programmer. 
Program ini menginstruksikan komputer untuk melakukan proses yang panjang 
dari aksi - aksi sederhana untuk melakukan tugas yang lebih kompleks yang 
diinginkan oleh programmer. 
 
2.3 General Packet Radio Service (GPRS) 
 
GPRS merupakan sistem transmisi berbasis paket untuk GSM.GPRS menawarkan 
laju data yang lebih tinggi. Laju datanya secara kasar sampai 160 kbps 
dibandingkan dengan 9,6 kbps yang dapat disediakan oleh rangkaian tersakelar 
GSM. Kanal - kanal radio ganda dapat dialokasikan bagi seorang pengguna dan 
kanal yang sama dapat pula digunakan secara berbagi / sharing di antara beberapa 
pengguna sehingga menjadi sangat efisien. Dalam teorinya GPRS menjanjikan 
kecepatan mulai dari 56 kbps sampai 115 kbps, sehingga memungkinkan akses 
internet, pengiriman data multimedia ke komputer, notebook dan handheld 
computer. 
 
2.4 Personal Home Page (PHP) 
 
Pada awalnya PHP merupakan proyek pribadi milik Rasmus Lerdorf yang pada 
awalnya dibuat untuk menghitung pengunjung home page-nyapada tahun 1995 
dengan nama awal FI ( form interpreted). PHP merupakan singkatan dari Personal 
Home Pages. Melalui perkembangan yang pesat ini banyak fasilitas yang 
ditambahkan dan oleh kelompok ini PHP disebut sebagai "PHP: Hypertext 
Preprocessor". PHP merupakan bahasa script yang digunakan untuk membuat 
halaman web yang dinamis dan merupakan bahasa script yang bersifat server side. 
Dinamis disini berarti halaman web yang akan ditampilkan, diproses pada saat 
halaman web tersebut diminta oleh client. Mekanisme inilah yang menyebabkan 
informasi yang diterima client selalu yang terbaru.Kelebihan lain PHP  antara lain 
adalah : 
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• Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari mulai 
IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif mudah.  
• Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 
karena referensi yang banyak.  
• PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 
(linux, unix, windows)  
• Sintaks mirip C dan mudah dipelajari. 
• Komunitas yang ramai dan saling membantu, seperti di diskusiweb.com, 
phpbuilder.com, phpindo.com, serta berbagai situs dan mailing list lain. 
• Berbagai skrip atau aplikasi siap pakai yang gratis telah tersedia. 
• PHP adalah bahasa pemrograman yang sangat longgar dalam penulisan, dan ini 
meningkatkan kepraktisan buat para penggunanya. 
 
Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut dijalankan.Oleh 
karena itu, spesifikasi server lebih berpengaruh pada eksekusi dari script PHP 
daripada spesifikasi client.Namun tetap diperhatikan bahwa halaman web yang 
dihasilkan tentunya harus dapat dibuka oleh web browser pada client.Dalam hal ini 
versi dari HTML yang digunakan harus didukung oleh web browserclient. 
 
Suatu script PHP dapat dijalankan pada web site apabila sudah terdapat sebuah web 
server yang diinstall pada komputer server yang mengatur atau memberikan tempat 
untuk mengeksekusi script PHP. Saat ini PHP dapat dijalankan pada berbagai 
macam web server seperti pws, iis, xitami maupun apache. Selain membutuhkan 
web server, PHP juga membutuhkan PHP parser.PHP parser adalah program yang 
digunakan untuk menterjemahkan (intepreter) kode script dan kemudian 
mengeksekusinya. PHP parser dapat berupa program yang dijalankan pada suatu 
shell / DOS prompt yang biasanya berupa program yang telah terkompilasi yaitu 
php.exe. Selain itu PHP parser bisa juga berupa modul-modul yang diload oleh 
web server. 
 
2.5 Bahasa Pemograman C 
 
Bahasa C diciptakan oleh Dennis Ritchie tahun 1972 di Bell Laboratories. C 
merupakan bahasa pemograman yang berkekuatan tinggi dan fleksibel yang telah 
banyak digunakan oleh para programmer profesional untuk mengembankan 
program – program yang sangat bervariasi dalam berbagai bidang. Adapun 
kekurangan dan kelebihan dari bahasa C adalah : 
 
Kelebihan Bahasa C: 
1. Bahasa C tersedia hampir di semua jenis computer. 
2. Kode bahasa C sifatnya adalah portable dan fleksibel untuk semua jenis 
computer. 
3. Bahasa C hanya menyediakan sedikit kata-kata kunci. hanya terdapat 32 kata 
kunci. 
4. Proses executable program bahasa C lebih cepat 
5. Dukungan pustaka yang banyak. 
6. C adalah bahasa yang terstruktur 
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7. Bahasa C termasuk bahasa tingkat menengah penempatan ini   hanya 
menegaskan bahwa c bukan bahasa pemrograman yang berorientasi pada mesin. 
yang merupakan ciri bahasa tingkat rendah. Melainkan berorientasi pada obyek 
tetapi dapat dinterprestasikan oleh mesin dengan cepat. secepat bahasa mesin. 
inilah salah satu kelebihan c yaitu memiliki kemudahan dalam menyusun 
programnya semudah bahasa tingkat tinggi namun dalam mengesekusi program 
secepat bahasa tingkat rendah. 
 
Kekurangan Bahasa C: 
- Banyaknya operator serta fleksibilitas penulisan program kadang-kadang  
membingungkan pemakai. 
- Bagi pemula pada umumnya akan kesulitan menggunakan pointer. 
 
3. Analisa Sistem 
 
3.1 Analisa Kebutuhan Sistem 
 
 
Gambar  1. Topologi Sistem Penghitungan KWH Online 
 
Microcontroller pada KWH berfungsi untuk menghitung putaran yang sedang 
berlangsung dimana terpasang sensor untuk menghitungnya. Microcontroller 
kemudian akan terhubung dengan server melalui jaringan GPRS untuk melakukan 
pengiriman data. 
 
Dalam sistem ini terdapat admin danpelanggan yang dapat melakukan proses 
pengecekan jumlah pemakaian dimana jumlah putaran akan selalu terupdate setiap 
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harinya melalui komputer yang tersambung jaringan internet (asumsi server 
mendapatkan fix IP agar dapat diakses melalui internet). 
Seperti yang terlihat di topologi jaringan, jaringan yang dibuat untuk komunikasi 
microntroller yang menggunakan GPRSmoduledimana mengirim data ke server 
database yang datanya langsung diolah di admin. 
 
Pada server terdapat javalistener yang dapat meng-update dan membaca database. 
Pada bagian database juga terkoneksi dengan admin yang dapat mengatur data 
pada database. 
 
Dengan adanya topologi jaringan ini dimungkinkan semua jaringan dapat 
terkoneksi dengan baik, dan sistempun dapat berjalan dengan baik pula 
 
3.2 Analisa Fitur 
 
Pada aplikasi ini terdapat dua jenis pengguna yaitu pada sisi admin dan pelanggan. 
 
1. Fitur Admin 
a. Manage Admin 
Pada fitur ini admin dapat melakukan pencarian data admin, edit 
dan penambahan admin baru. 
b. Manage Pelanggan 
Pada fitur ini admin dapat melakukan pencarian data pelanggan, 
edit dan penambahan pelanggan baru. 
c. Manage Berita 
Pada fitur ini admin dapat melakukan pencarian berita yang pernah 
di posting, edit dan penambahan berita baru. 
d. Manage Forum 
Pada fitur ini admin dapat melakukan pencarian topik forum yang 
diposting oleh pelanggan, admin hanya dapat member komentar 
dan menghapus forum apabila topik forum tidak layak untuk 
ditampilkan 
e. Log 
Pada fitur ini admin dapat melihat pemakaian / transaksi 
pengiriman kwh dari setiap pelanggan. 
2. Fitur Pelanggan 
a. Ubah Password 
Pelanggan dapat melakukan pergantian password jika diinginkan. 
b. Lihat Grafik pemakaian 
Disini pelanggan dapat melihat total pemakaian perbulan melalui 
grafik pertahunnya. Pelanggan juga dapat melihat total pemakaian 
KWH setiap harinya. 
c. Lihat Berita 
Pelanggan dapat menikmati berita – berita seputar PLN yang 
diposting oleh admin. 
d. Forum 
Pelanggan dapat melakukan sharing atau bertanya kepelanggan 
lainny ataupun admin seputar pemakaian listrik ataupun PLN. 
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4. Realisasi Sistem 
 
Realisasi aplikasi ini dimulai dengan melakukan desain interface, merancang 
penyimpanan data , membuat coding, kemudian melakukan pengetesan terhadap 
aplikasi. Berikut ini merupakan gambar dari screenshotwebsite aplikasi ini 
 
 
Gambar  2. Form Login Admin 
 
Pada gambar 2 terdapat form login pada sistem admin yangberfungsi untuk 
menjaga keamanan dan pengolahan data. 
 
Tampilan home hanya berfungsi sebagai menampilkan identitas admin yang 
mengakses aplikasi ini. 
 
 
Gambar  3. Form Login Admin 
 
Pada gambar 4 fitur ini berfungsi untuk menampilkan data para pelanggan. Dalam 
pencarian data pelanggan dapat berupa pencarian berdasarkan id pelanggan 
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ataupun nama dari pelanggan tersebut. Apabila ingin menampilkan data seluruh 
pelanggan hanya tinggal menekan tombol “cari”.  
 
 
Gambar  4. Tampilan cari pelanggan 
Pada gambar 5,adalahform tambah pelanggan yang bertujuan menambah 
pelanggan baru. Data padaform ini haruslah diisi lengkap. 
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Gambar  5. Form tambah pelanggan 
 
Pada tampilan data admin ini terdapat data – data admin berupa username, nama 




Gambar  6. Form TampilanAdmin 
Form tambah beritamemiliki tampilan dan fungsionalitas yang sama seperti Form 
tambah pelanggan, hanya saja di dalam tambah berita ini dapat memasukkan data 
berupa foto yang bertujuan sebagai gambar dari berita yang akan dimasukkan 





Gambar 7. Form Login Admin 
 
Tampilan login pelanggan ini bertujuan untuk melakukan pengamanan terhadap 
kerahasiaan data dimana untuk dapat mengakses data pelanggan dan lainnya 
diharuskan mengisi username dan password untuk melakukan login. Apabila 




Gambar  8. Form Login Pelanggan 
 
Pada tampilan ini pelanggan yang sudah melakukan login dapatmelihatjumlah 
KWH yang sudah terpakai pada bulan ini. 
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Gambar  9. Profil 
Form grafik pemakaian perbulan ini berfungsi untuk mengetahui jumlah 
pemakaian KWH selama sebulannya melalui grafik dan data perbulan. 
 
 
Gambar  10. Grafik bulanan  
Forum bertujuan untuk pelanggan yang ingin berbagi informasi atau bertanya 
kepada admin maupun sesame pelanggan. 
 
Gambar  11. Forum 





Gambar  12. Desain Penyimpanan Data 
 
Pada Gambar 12 yang memperlihatkan disain penyimpanan data, dapat dilihat 
bahwa beberapa entitas saling memiliki relasi dengan entitas lain. Penyimpanan 
data pada aplikasi ini bukanlah penyimpanan data yang pada umumnya 
menggunakan sebuah database, penyimpanan data pada aplikasi ini mempunyai 
beberapa entitas seperti entitas pelanggan, admin, thread (untuk forum), 
comment_thread, berita dan history. 
 




Kesimpulan dari hasil analisis, pembuatan dan implementasi aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Semua fitur – fitur yang terdapat pada sistem itu sudah dapat digunakan, 
yaitu : 
a. Microcontroller sudah dapat menghitung jumlah KWH dan modul 
GPRS sudah dapat mengirimkan jumlah KWH yang dikirim secara 
per hari ke server. Selain itu server juga dapat melakukan 
pengecekan ke dalam database. 
b. Pada sisi pelanggan, aplikasi berbasis web sudah dapat melakukan 
berbagai fitur yang dibutuhkan diantaranya : 
1. Dapat melakukan pengecekan jumlah KWH saat ini, per hari dan 
juga perbulan. 
2. Dapat melakukan kegiatan forum. 
c. Pada sisi admin, aplikasi berbasis web sudah dapat melakukan 
berbagai fitur yang dibutuhkan diantaranya: 
 
1. Dapat melakukan proses manajemen data pelanggan 
2. Dapat melakukan proses manajemen data admin. 
3. Dapat melakukan proses manajemen berita. 
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4. Dapat melakukan proses manajemen forum. 
Adapun kesulitan yang diperoleh dalam membangun sistem ini adalah : 
1. Dalam melakukan koneksi GPRS dan internet dari hardware 
kepada database melalui Java listener. 
2. Koneksi gprs yang terkadang sering bermasalah.  






Saran untuk pengembangan aplikasi ini adalah: 
 
1. Aplikasi dilengkapi pembayaran listrik online. 
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Official website Indonesian Basketball League (IBL) is an official site owned by IBL that 
could manages IBL data information specifically. The features of official website IBL are 
event data management, data schedules management, scores data management, statistics 
data management, ticket data management and member data management. The benefit 
after this system implementation is basketball community can access some information 
about IBL easilys. 
 
Keywords: event, score, statistic 
 
1. Latar Belakang 
 
Informasi yang diterima oleh masyarakat dapat melalui berbagai media, seperti 
surat kabar, televisi, radio, Internet dan lain-lain. Semakin baik informasi 
disampaikan, semakin banyak keuntungan yang diperoleh dan sebaliknya semakin 
buruk informasi yang disampaikan tentang objek tersebut maka akan berdampak 
yang kurang baik atau bahkan merugikan objek tersebut. Misalnya dalam lingkup 
Indonesian Basketball League (IBL), semakin banyak informasi yang beredar 
tentang IBL, semakin IBL menjadi populer di kalangan masyarakat dan 
kemungkinan dapat meningkatkan penjualan tiket pertandingan yang 
diselenggarakan oleh IBL. Hal tersebut membawa keuntungan bagi pihak IBL. 
 
2. Rumusan Masalah 
 
Hal-hal yang menjadi permasalahan dalam dunia IBL pada saat ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Hasil statistik dari setiap pertandingan hanya digunakan untuk kepentingan 
pihak internal IBL.  
2. IBL dapat dilaksanakan di kota yang berbeda-beda di seluruh nusantara 
tergantung dari klub-klub yang akan bertanding atau keputusan dari dewan 
IBL. Lokasi pertandingan yang berbeda-beda akan membentuk kepanitian yang 
baru di setiap lokasi pertandingan.  
3. Data nilai skor dari tiap pertandingan belum dikelola dengan baik untuk 
dipublikasikan.  
4. Antrian tiket yang panjang terjadi ketika IBL mengadakan pertandingan. Hal 
ini disebabkan oleh banyaknya peminat olahraga basket khususnya kaum muda 
dan remaja.  
 





Tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam membangun Official website IBL adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Official website IBL menyediakan fitur yang mengelola secara khusus data 
statistik pemain disetiap pertandingan dalam setiap event. Berdasarkan data 
statistik tersebut dapat dikalkulasi nilai produktivitas dari setiap pemain IBL. 
Nilai produktivitas dibagi menjadi dua jenis yaitu produktivitas per 
pertandingan yang merupakan nilai produktivitas yang dihasilkan dari catatan 
statistik pemain dalam satu kali pertandingan dan produktivitas per musim 
pertandingan merupakan nilai produktivitas yang dihasilkan oleh pemain 
bardasarkan catatan statistik secara keseluruhan dalam satu musim 
pertandingan. 
2. Official website IBL menyediakan layanan yang mampu mengelola data jadwal 
dan data event pertandingan yang akan diselenggarakan oleh IBL. 
3. Official website IBL menyediakan fitur pengelolaan data nilai skor akhir yang 
diperoleh dari setiap pertandingan yang telah berlangsung. 
4. Official website IBL mampu mengelola data deposit anggota official website 
IBL dengan tujuan mempermudah anggota official website IBL dalam 
mendapatkan tiket untuk menonton pertandingan yang akan diselenggarakan 
dan menghindari antrian tiket yang panjang. 
 
4. Proses Bisnis  
 
Sistem official website IBL merupakan sistem yang membagi level pengguna 
dalam hal pengaksesan dan manipulasi data. Terdapat tiga level pengguna yaitu 
admin, anggota official website IBL, dan pengunjung. Admin memiliki hak akses 
untuk mengelola data yang digunakan dalam sistem official website IBL, seperti 
pengelolaan data anggota, pengelolaan data foto, pengelolaan data klub, 
pengelolaan data pemain, pengelolaan data event, pengelolaan data jadwal, 
pengelolaan data nilai skor akhir, pengelolaan data statistik, pengelolaan data 
Gedung Olah Raga (GOR), dan pengelolaan data tiket. 
 
Aktifitas dari sistem dapat dilihat secara lebih detil pada penjelasan berikut: 
 
1. Pengguna dengan klasifikasi admin hanya dapat melakukan berbagai 
pengelolaan tersebut jika berhasil login sebagai admin. Setiap halaman 
pengelolaan disertakan pengecekkan hak akses terhadap data. Pengguna 
dengan klasifikasi anggota dari official website IBL dapat melakukan view data 
dalam sistem official website IBL dan dapat melakukan transaksi pembelian 
tiket dengan syarat deposit anggota tersebut mencukupi untuk melakukan 
transaksi. Pengguna dengan klasifikasi pengunjung hanya dapat melihat atau 
membaca data dalam official website IBL dan mendaftarkan diri menjadi 
anggota official website IBL.  
2. Data statistik digunakan untuk memperoleh pemain terbaik berdasarkan nilai 
produktivitas yang dihasilkan dalam setiap pertandingan. Nilai produktivitas 
pemain ini dapat berupa nilai pada setiap pertandingan atau nilai untuk satu 
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musim yang diperoleh pemain. Berdasarkan data statistik dapat ditentukan 
peringkat pemain dalam 1 musim pertandingan IBL.  
3. Data pemain yang dikelola adalah nama pemain, posisi dalam tim, berat badan, 
tinggi badan, tanggal lahir, tempat lahir dan foto pemain sebagai data identitas 
pemain serta nama klub tempat pemain bernaung. Data pemain dikelompokkan 
dalam satu klub tempat pemain tersebut bernaung. Data klub meliputi data 
profil klub. Data profil klub meliputi nama klub, alamat sekretariat, alamat 
situs resmi, contact person klub dan logo klub tersebut.  
4. Data event meliputi nama event yang akan dilaksanakan, tanggal mulai event 
dan tanggal berakhir event. Kemudian data jadwal di masukkan ke dalam event 
tersebut. Data jadwal meliputi tanggal main, klub yang bertanding, keterangan 
babak, jam dilaksanakan pertandingan serta lokasi gedung olahraga yang 
digunakan.  
5. Data nilai skor akhir mencatat nilai skor akhir yang diperoleh dari setiap 
pertandingan dalam data jadwal. Pada satu hari event dapat berlaku beberapa 
jadwal pertandingan.  
6. Data tiket yang diakses oleh anggota official website IBL setelah melakukan 
login dan berhasil dapat melakukan pembelian tiket dengan nilai deposit yang 
dimiliki oleh anggota tersebut. Sistem tidak mengelola bagaimana caranya 
deposit dapat masuk ke official website IBL. Sistem hanya mencatat data 
deposit saja. Jika anggota memilih tiket untuk menonton sebuah pertandingan 
dan hendak membelinya maka sistem akan melakukan pengecekkan data 
apakah data deposit mencukupi untuk melakukan transaksi terhadap tiket yang 
dipilih oleh anggota official website IBL.  
 
5. Desain & Implementasi 
 
5.1. WEB MAP  
 
Web map menggambarkan pengalokasian halaman-halaman web yang terdapat 
pada official website IBL. Gambar 1 merupakan visualisasi dari alokasi halaman-
halaman official website IBL. 
 
Gambar 1. Web map 
 
5.2.  Context Diagram  
 
Context diagram menggambarkan keseluruhan aliran data yang masuk dan keluar 
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melalui sistem official website IBL. Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui terdapat 




Gambar 2. Context Diagram 
 
5.3.  Rancangan Diagram ER  
 
Hubungan antar tabel tersebut digambarkan dalam bentuk diagram ER. 
Penggambaran diagram ER dalam sistem ini tampak seperti pada gambar 3. 
Diagram ER ini merepresentasikan hubungan antardata yang digunakan dalam 
sistem official website IBL ini. 
Rancang Bangun Official Website Indonesian Basketball League (IBL) 




Gambar 3. Diagram ER 
 
5.4.  Implementasi Antarmuka Halaman Beranda  
 
Implementasi antarmuka halaman beranda memiliki halaman yang sama dengan 
implementasi antarmuka halaman index pada gambar 4. Halaman beranda 
digunakan untuk keperluan pengguna pada saat hendak kembali ke halaman index 
namun sedang berada di halaman lain. 
 
 




Gambar 4. Visualisasi halaman beranda. 
 
5.5.  Implementasi Antarmuka Halaman Admin  
 
Pengguna yang berhasil melalui proses login sebagai admin akan dibawa oleh 
system ke halaman kendali utama admin seperti pada gambar 5. Setiap pengelolaan 
data dalam sistem official website IBL dikendalikan dari halaman ini. Link halaman 
ke masing-masing pengelolaan data disertai dengan icon yang mendeskripsikan 
data yang akan dikelola.  
 
 
Gambar 5. Visualisasi halaman Admin. 
 
5.6.  Implementasi Antarmuka Halaman Jadwal  
 
Implementasi antarmuka halaman jadwal tampak seperti pada gambar 6. Jadwal 
pertandingan dalam suatu event direpresentasikan dalam bentuk kalender dan di 
dalam masing-masing kotak tanggal dalam kalender tersebut terdapat keterangan 
tentang jumlah pertandingan pada tanggal tersebut.  
Rancang Bangun Official Website Indonesian Basketball League (IBL) 




Gambar 6. Visualisasi halaman jadwal. 
 
6. Kesimpulan  
 
Kesimpulan yang terangkum setelah mengadakan penelitian, perancangan dan 
implementasi terhadap pembangunan sistem official website IBL adalah sebagai 
berikut:  
 
1. Official website IBL merupakan media informasi bagi masyarakat yang 
memiliki minat terhadap olahraga basket di Indonesia. Media ini mampu 
menjawab kebutuhan masyarakat peminat olahraga basket akan kebutuhan 
informasi mengenai Indonesia Basketball League (IBL).  
2. Official website IBL mampu memberikan informasi statistik pemain dari setiap 
pertandingan dan event yang diselenggarakan oleh IBL. Berdasarkan data 
statistik yang tercatat official website IBL mampu menghitung nilai 
produktivitas pemain dan menyimpan data nilai produktivitas tersebut dalam 
database.  
3. Menyediakan layanan pengelolaan data skor yang diperoleh dari setiap 
pertandingan. Official website IBL mampu mencatat data skor yang diperoleh 
dan menentukan klub yang menang atau kalah dalam suatu pertandingan 
berdasarkan nilai skor yang diperoleh masing-masing klub.  
4. Menyediakan layanan penjualan tiket yang hanya dapat dilakukan oleh anggota 
official website IBL yang memiliki deposit yang cukup untuk membeli tiket 
pertandingan.  
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